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ABSTRAK

Judul . Interaksi Sosial dalam Membangun Toleransi Antar Umat
Beragama di Pura Jala Wira Dharma dengan Masjid As-
Salam di Surabaya.

Penulis : Nur Apni Mardiyati
Pembimbing : Dr. Nasruddin, S. Pd, S. Th.l, MA

Skripsi dengan judul “Interaksi Sosial dalam Membangun Toleransi Antar
Umat Beragama di Pura Jala Wira Dharma dengan Masjid As-Salam di Surabaya”
ditulis sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana. Penulis mengerjakan
skripsi ini dengan di latar belakangi oleh kedua tempat ibadah yang berdekatan,
sikap toleransi yang terjalin dengan sangat rukun, dan menepis isu-isu intoleransi
di Indonesia sendiri. Disini, penulis juga bertujuan untuk menemukan bentuk-
bentuk interaksi sosial seperti apa yang terjadi, dan selain itu juga bagaimana
dengan hubungan sikap tolernsi yang terjadi di antara dua tempat ibadah terebut.
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dan dengan
menggunakan pendekatan sosiologi agama. Sumber data dari penelitian ini adalah
data primer dan sekunder yaitu masyarakat, pemuka agama, dokumen- dookumen
dari buku, jurnal, media cetak dan dokumen lainnya. Instrumen dari penelitian ini
adalah peneliti, dengan bantuan beberapa alat pengumpul data yang berupa
pedooman observasi, wawancara dan studi dookumen. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan dalam bentuk partisipasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik pengelolaan dan analisis data meliputi: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, penyusunan data. Dan
pengujian keabsahan hasil penelitian yaitu credibility, transferability,
dependability, dan confirmability. Hasil yang didapatkan dari penelitian skripsi ini
adalah: pertama,ditemukan beberapa bentuk-bentuk interaksi yaitu interaksi sosial
bentukasosiasi yang meliputi : kerjasama, akomdasi, dan asimilasi. Kedua,
ditemukan bahwa ada dua bentuk sikpa toleransi yang terjadi, yaitu ssikap toleransi
kerjasama dalam hal keagamaan dan kerjasama dalam kegiatan sosial. Dan sikap
toleransi ini menjadi pondasi terjadinya interaksi sosial yang baik sehingga dapat
membangun toleransi yang kuat dan baik juga.

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Toleransi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang interaksi sosial
dalam membangun kerukunan umat beragama di Pura Jala Wira Dharma
dan Masjid As-Salam Surabaya. Pemilihan dari kedua tempat ibadah
tersebut didasarkan pada penelitian yang dilakukan agar mendapatkan
sebuah informasi dari perspektif Hindu di Pura Jala Wira Dharma dan Islam
di Masjid As-Salam Surabaya. Kedua tempat ibadah tersebut terletak dalam
satu komplek perumahan TNI AL Wonosari Surabaya, antara Pura dan

Masjid tersebut berjarak 450 meter.

Indonesia adalah Negara yang besar dan beragam didalamnya terdapat
beberapa agama, diantaranya agama Islam, Kristen, Hindhu, Budha, dan
berbagai macam keyakinan lokal lainnya. Hal ini menjadikan toleransi
dalam beragama sebagai sebuah keharusan untuk menjamin stabilitas sosial
dari sebuah paksaan ideologis ataupun berupa bentrokan fisik dalam
masyarakat. Agama menjadi pondasi kehidupan sekaligus sebagai pengarah
bagi setiap umatnya. Pada dasarnya, manusia hanya mengakui satu Tuhan
yang paling tinggi yaitu yang telah menciptakan seluruh jagad raya ini dan
yang telah ditakdirkan sebelum manusia dilahirkan. Saat manusia rindu
Kepada Tuhannya,maka manusia akan menuangkannya dalam doa
karenaselain media interaksi dengan Tuhan, manusia juga mempercayai
bahwa Tuhan akan mengawasi dan menghukum mereka dari setiap dosa
mereka.' Secara kodrati manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa

hidup sendiri. Di dalam dirinya memiliki keinginan untuk berkomunikasi,
1



bergaul, dan bekerja sama dengan manusia lain. Oleh sebab itu interaksi
dengan orang lain menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar dalam diri
manusia terutama dalam kehidupan bermasyarakat. Bentuk dari interaksi
yang ada di dalam masyarakat tersebut akan menimbulkan sifat asosiatif
yang mengacu pada kerja sama timbal balik antar individu atau kelompok
satu dengan yang lainnya, dan proses ini menimbulkan suatu pencapaian
untuk tujuan bersama. Selanjutnya pola interaksi juga akan menimbulkan
suatu sifat disosiatif yang mengacu pada terjadinya persaingan bahkan bisa
jadi memunculkan konflik-konflik antar individu atau kelompok satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut dapat terjadi bergantung pada motif
yang melatar belakangi interaksi yang terjadi antara masyarakat.”

Interaksi dalam masyarakat sangat dibutuhkan terutama bagi
masyarakat pendatang atau transmigran dan masyarakat asli supaya dapat
terjadi proses pembauran atau penyatuan. Supaya dapat tercapainya proses
tersebut maka masing-masing anggota masyarakat harus mempunyai sikap
toleransi, keterbukaan, dan saling menghargai satu sama lain. Toleransi
bukan hanya sebatas mengakui adanya perbedaan agama, budaya, adat
istiadat, bahasa dan sebagainya, yang selanjutnya menghargai dan
menghormatinya, akan tetapi juga diikuti sikap mau menerima dan
memberi untuk terciptanya rasa kenyamanan untuk mengekspresikan
keyakinan agama, sikap budaya, adat istiadat, dan lainnya, tanpa merasa

lebih unggul dari yang lain.

! Karen Armstrong, Sejarah Tuhan: KisahPencarianTuhan yang Dilakukan Oleh Orang-Orang
Yahudi, Kristen, dan Islam Selama 4.000 Tahun, (Bandung: Mizan Media Umum, 2002). 27.
2Soekanto, Soejono&Sulistyowati, Budi.. SosiologiSuatuPengantar. (Jakarta: PT.
RajaGrafindoPersada.2015)



Sikap dan perilaku toleransi ini dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari, dimanapun kita berada, seperti di lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, bahkan dalam berbangsa dan bernegara, diantaranya yaitu

toleransi agama, toleransi sosial, dan toleransi kultural.?

Secara umum istilah toleransi tertuju pada sikap terbuka, lapang
dada, dan suka rela. Sedangkan secara bahasa yang berasal dari bahasa latin
tolerantia, yang berarti kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan
kesabaran.* Menurut Unesco, toleransi diartikan juga sebagai sikap yang
saling menghormati, menghargai, menerima ditengah keragaman budaya,
kebebasan berekspresi dan karakter manusia.” Agar dapat terciptanya
sebuah toleransi maka harus didukung oleh pengetahuan dan juga sikap dan
pikiran yang terbuka, dialog, kebebasan berpikir, beragama dan mau

menerima.

Dalam kehidupan beragama juga terdapat toleransi yaitu yang
mencakup masalah keyakinan dalam diri manusia dan berhubungan dengan
ketuhanan, akidah atau keyakinan. Setiap orang mempunyai hak atau
kebebasn untuk memiliki keyakinan dan memeluk suatu agama ekspresi
pengalaman dalam bentuk kelompok merupakan toleransi, yaitu tanggapan

manusia beragama mengenai realitas mutlak yang terwujud

® Lalu, Yosef. MaknaHidupdalamTerang Iman Katolik(Yogyakarta: Kanisius,2010)
4Hornby AS, Oxford Advanced Learner ’sDictionary (Oxford: University Printing House, 1995),

67.

*Michael Walzer, On Toleration Castle Lectures in Ethics, Politics, and Economics (New York:
Yale University Press, 1997), 56



dalam bentuk jalinan sosial antar umat,untuk membuktikan bahwa realitas
mutlak merupakanhal yang utama dalam keberagamaan dalam pergaulan
sosial, yang terjadi dalam setiap agama. Fritjhof Schuon, juga
mengungkapkan bahwa secara eksoteris agama terlahir di dunia ini dengan
berbeda-beda. Akan tetapi terlepas dari perbedaan tersebut, secara
eksoterik agama yang terdapat di dunia ini mempunyai prinsip yang sama,
yaitu tertuju dan bersumber pada Supreme Being.Secara sosial manusia
beragama tidak bisa memungkiri bahwa mereka harus bergaul tidak hanya
dengan kelompoknya sendiri, akan tetapi juga dengan kelompok agama
lain. Umat beragama juga harus berusaha membina toleransi agar
kestabilan sosial dapat terjadi sehingga tidak terjadi benturan-benturan

ideologi dan fisik di antara umat berbeda agama.”

Dalam agama Hindu sesungguhnya banyak sekali
mengajarkan tentang etika, budhi pekerti, dan cinta kasih yang universal
dalam membangun sikap toleransi antar umat beragama. Menurut ajaran
agama Hindu, bagaimanapun jalan yang dilalui oleh manusia dalam usaha
untuk memuja Tuhan Yang Maha Esa adalah sah, selama itu tidak
bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri. Dalam Kitab
Bhagawadgita 1V. dinyatakan bahwa: “Apapun jalan yang ditempuh
manusia untuk mendekati- Ku, Aku akan menerimanya. Manusia dari
segala penjuru mengikuti jalan- Ku, Oh Partha. ”’Kutipan terjemahan sloka
Bhagawadgita tersebut menekankan bahwa meskipun terdapat perbedaan
dalam hal tatacara memuja kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, namun hal
tersebut tidaklah salah, karena pada prinsipnya, segala jalan yang ditempuh

umat manusia pada hakikatnya adalah berasal dari Beliau juga. Hal yang



terpenting dalam memuja Tuhan Yang Maha Esa adalah niat yang tulus
ikhlas dan didasari oleh sraddha dan bhakti atau iman dan takwa. Agama
Hindu menyebut Tuhan Yang Maha Esa dengan sebutan Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.” Dalam agama Islam pun juga diajarkan tentang toleransi
sama seperti dalam agama Hindu dan agama-agama lainnya. Dilihat dari
sejarah, pondasi dasar Islam bertoleransi berada pada isi dalam “piagam
madinah” yang diprakarsai oleh Rasulullah SAW. Dari Piagam Madinah
inilah yang nantinya menjadi dasar rujukan bagaimana Islam bertoleransi
terhadap NonMuslim oleh khalifah-khalifah Islam setelahnya. Sehingga
dalam Islam dari dulu sudah mengajarkan kepada dunia bagaimana cara
menyikapi toleransi antar sesama manusia, dan terhadap nonmuslim
dengan patokan dasar yang jelas tanpa mereduksi ajaran-ajaran Islam yang
telah baku. Selain itu toleransi dalam Islam juga dijelaskan dalam Quran

Surat Al-Kafirun ayat1-6
o380 e U8
BECEEC Ry
Xella ozhe AV,

5%3;’;&3?&6’3?5

Nl &3ue S5

®Casram, MembangunSikapToleransiBeragamadalam Masyarakat Plural.Jurnal llmiah Agama dan
Sosial Budaya. Vol.1 No 2, (Bandung: UIN SunanGunung Djati,2016.)

" putu SabdaJayendra, Pandangan Agama Hindu Dalam Membangun Sikap Toleransi Beragama
Sebagai  Karakter = Budaya Bangsa IndonesiaSeminar  Nasional "Bahasa  dan
BudayadalamMembentukKarakterBangsa”. 30 September 2014, 132.
https://osf.io/preprints/inarxiv/zx7vp/
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Yang artinya : Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang
kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan
yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku”.

Dalam surat al-kafirun jelas disebutkan untukmu agamamu, dan
untukkulah agamaku.

Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam merupakan dua tempat
ibadah yang letaknya berdekatan atau saling berdampingan, namun toleransi
yang terlihat sangat baik. Hal ini menjadi bukti bahwa perbedaan bukan
alasan untuk menjadi pemisah atau pembeda, tetapo justru menyatukan.
Selain itu, umat kedua tempat ibadah ini sering melakukan kerjasama baik
dalam hal keagamaan maupun dalam hal sosial. Hal ini juga menepis isu-isu
intoleransi yang berkembang begitu pesat di Indonesia. Tidak semua yang ada
di media juga terjadi di semua wilayah di Indonesia. Hal ini sudah dibuktikan
bahwa diantara Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam terjadi toleransi
yang sangat baik dan kuat. Toleransi yang sangat kuat ini lah yang membuat
penulis penasaran dan ingin meneliti lebih dalam mengenai interaksi seperti
apa atau bentuk interaksi seperti apa yang membuat umat kedua tempat
ibadah ini hidup rukun. Selain itu juga sikap toleransi seperti apa yang
dilakukan sehingga membuat suatu hubungan toleransi yang begitu baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis perlu melakukan sebuah
penelitian mengenai interaksi sosial dalam membangun toleransi antar umat
beragama di Pura Jala Wira Dharma dengan Masjid As-Salam Surabaya untuk
dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah. Masalah mengenai interaksi sosial dalam
membangun toleransi antar umat beragama menjadi sebuah masalah yang menarik
bagi penulis untuk dikaji karena di tengah berkembangnya isu dan konflik intoleransi

saat ini di Indonesia tetapi bisa membuktikan bahwa berdampingan dan berbeda



tetap bisa bersama berinteraksi dan membangun toleransi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat

disimpulkan adalah :

1. Apa bentuk-bentuk interaksi sosial — keagamaan antar umat beragama di

Pura Jala Wira Dharma dengan Masjid As-Salam Surabaya

2. Bagaimana hubungan toleransi antar umat beragama di Pura Jala Wira

Dharma dengan Masjid As-Salam Surabaya

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami dan menjelaskanbentuk-bentuk interaksi sosial antar

umat beragama di Pura Jala Wira Dharma dengan Masjid As-Salam.

2. Untuk memahami, menganalisis dan menjelaskan hubungan toleransi

antar umat beragama di Pura Jala Wira Dharma dengan Masjid As-Salam.

D. Manfaat Penelitian

Dari beberapa tujuan yang telah dirumuskan di atas, hasil dari studi
ini diharapkan berguna secara teoretis dan praktis. Kegunaan sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau memberikan
kontribusi terhadap perkembangan keilmuan studi agama agama. Terlebih
lagi mengenai Interaksi Sosial Dalam Membangun Toleransi Antar Umat

Beragama di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam Surabaya. Juga



untuk memahami bentuk-bentuk interaksi sosial antar umat beragama di Pura
Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam Surabaya.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara langsung disusun oleh penulis guna memenuhi
tugas akhir yaitu skripsi yang menjadi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Agama atau (S.Ag) dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi
salah satu penunjang bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ketika
mencari referensi. Selain itu juga sebagai sarana untuk menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman terkait peneliatan tentang Interaksi Sosial
Dalam Membangun Toleransi Antar Umat Beragama di Pura Jala Wira
Dharma dan Masjid As-Salam Surabaya.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah salah satu pedoman bagi penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Penelitian pertama, jurnal dengan judul “Hindu, Pluralitas dan
Kerukunan Beragama” yang ditulis oleh Ida Bagus Putu Mambal, dalam jurnal

Al-AdYaN, Vol.XI, No.1 Januari-Juni 2016.°

°lda Bagus Putu Mambal. Hindu, Pluralitas dan Kerukunan Beragama. Jurnal Al-AdYaN Vol.XI
No.1.2016.



Dalam jurnal tersebut dijelaskan tentang pluralitas keagamaan,
tentang nilai-nilai pluralitas dalam agama Hindu. Dan toleransi yang
diajarkan dalam agama Hindu. Pluralitas adalah fakta sosial yang tidak
dapat dihindarkan. Wacana-wacana analitik menjadi sebuah gagasan yang
rasional sebagai upaya preventif dan ekpektasif. Dalam kontek kerukunan
beragama, partisipasi teorik dan praksis dari elemen agama menjadi
signifikan dan efektif. Persamaan persepsi tentang pluralitas menjadi titik
tolak penting dalam menentukan langkah-langkah strategis berikutnya.
Karenanya, dialog agama adalah jalan yang ideal untuk saling mengenal
dan memahami masing-masing pihak. Hal tersebut yang menjadi latar

belakang dari penelitian tersebut.

Penelitian kedua, jurnal dengan judul “Amralisis Pola Interaksi
Sosial dalam Bentuk Toleransi antar Masyarakat Transmigrasi dan
Masyarakat Asli”, yang ditulis oleh Sulistyorini, Gusti Budjang A, dan
Supriadi tahun 2016.'° Dalam Jurnal ini membahas tentang pola interaksi
berupa toleransi agama, toleransi sosial, dan toleransi kultural dengan
menggunakan metode kualitatif analisis deskriptif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui analisis pola interaksi sosial dalam bentuk toleransi
antara masyarakat transmigrasi dan masyarakat asli di Desa Sungai Pelang

Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang.

Sulistyorini.dkk.Analisis ~ Pola Interaksi Sosial dalam Bentuk Toleransi antar Masyarakat
Transmigrasi dan Masyarakat Asli.Jurnal Program Studi Sosiologi.Pontianak:FKIP Untan
Pontianak.2016
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pola interaksi sosial dalam bentuk toleransi agama antara kedua
masyarakat menghormati dan menghargai individu yang sedang
menjalankan ibadah serta mengikuti kegiatan pengajian bersama-sama,
dalam bentuk toleransi sosial ditandai dengan adanya kerjasama berupa
gotong royong perbaikan jalan, pembuatan parit, menandur padi, serta
menolong tetangga yang sedang melakukan hajatan, dan dalam bentuk
toleransi kultural ditandai dengan hadirnya masyarakat transmigrasi ketika
diundang oleh masyarakat asli dalam acara tijak tanah, gunting rambut dan
acara begendang, serta hadirnya masyarakat asli ketika diundang dalam
acara kenduri selapanan masyarakat transmigrasi.

Penelitian ketiga, jurnal dengan judul “Membangun Sikap Toleransi
Beragama Dalam Masyarakat Plural”, yang ditulis oleh Casram Agustus
2016."Jurnal tersebut membahas tentang toleransi secara umum, toleransi
beragama dalam masyarakat multikultural dan universalisme. ealitas
kehidupan sosial dimungkinkan karena mengakomodasi perbedaan dan
keragaman di antara manusia. Keberagaman tersebut salah satunya berkaitan
dengan pilihan keyakinan, maka dari itu kita harus bisa bergaul baik dengan
sesama umat beragama maupun dengan umat yang lain. Dalam hal ini,
toleransi beragama merupakan keniscayaan untuk menjamin stabilitas sosial
terhadap kekuatan ideologis yang tidak diinginkan dan bahkan benturan fisik

dalam masyarakat.

11Casram, MembangunSikapToleransiBeragamadalam Masyarakat Plural.
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Kehidupan sosial dan keagamaan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi
harus terintegrasi satu sama lain. Membangun umat beragama yang terdidik
dan berpikiran terbuka merupakan syarat untuk mencapai tujuan tersebut.
Artikel ini mengingatkan kita bahwa pemahaman dan penerapan ajaran agama
tidak boleh berhenti pada klaim eksklusivisme (“Aku”) yang berujung pada
perwujudan hubungan pribadi dengan Tuhan (menyendiri), maupun pada
klaim inklusivisme (“Kamu”) dengannya.

Penelitian keempat yaitu jurnal dengan judul “Toleransi Sebagai
Ideologi Beragama (Kajian Fungsional Atas Keberagaman Agama)”,yang
ditulis oleh Khoirun Niza Urrozi, Religi, 2019."Jurnal ini membahas tentang
kasus toleransi Indonesia, agama sebagai sistem toleransi, dan toleransi
sebagai batasan, agama sebagai sub sistem, dialog sebagai sistem pelengkap
dalam sebuah toleransi. ealitas yang plural mengantarkan masyarakat pada
perbedaan yang seringkali menimbulkan konflik, ketidak siapan masyarakat
atas perbedaan agama, idiologi, keyakinan dan ritual pada lingkungan sosial
menjadikan agama keluar dari fungsinya sebagai penuntun pada perdamaian.
Agama merupakan sistem yaitu sebagai kontrol sosial yang pada dasarnya
mengontrol manusia agar manusia dapat senantiasa menjadi insan yang ihsan.

Penelitian kelima yaitu “Keberagaman dan Toleransi Antar Umat

Beragama”, yang ditulis oleh Shofiah Fitriani tahun 2020."

12K hoirun Nisa Urrozi.ToleransiSebagaildeologiBeragama (Kajian Fungsional Atas Keberagaman
Agama).Jurnal Religi Vol.XV No.1.2019
13Shofiah Fitriani.Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama.Jurnal Vol.XX No.2.2020.
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Jurnal ini membahas tentang keberagaman agama di Indonesia,
agama sebagai toleransi, faktor-faktor yang mempengaruhi toleransi, prinsip
toleransi antar umat beragama, dan kendala dalam adanya toleransi antar umat
beragama. Indonesia merupakan Negara yang besardan didalamnya terdapat
beberapa agama,diantaranyaagama Islam, Kristen, Hindhu, Budha,dan
berbagai macam keyakinan lokal lainnya. Dengan demikian, toleransi dalam
beragama merupakan sebuah keniscayaanuntuk menjamin stabilitas sosial
dari paksaan ideologis maupunberupa bentrokan fisik dalam masyarakat.
Perbedaan agama seharusnya untuk saling mengakui,saling menghormati,dan
bekerja samadalam kebajikan. Bukan sebaliknya perbedaan keyakinan agama
menjad ifaktor pendorong untuk saling menjatuhkan, saling merendahkan,
atau mencampuradukkan antar agama yang satu dengan yang lain. Dalam
tulisan ini peneliti akan memaparkan Bagaimana hakikat dalam beragama?
penelitian ini tergolong dalam penelitian kepustakaan dan menggunakan
metode deskriptif analisis.

Dalam beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa
persamaan tentang agama sebagai sistem toleransi, melakukan interaksi
dalam membangun suatu toleransi, keberagaman agama. Akan tetapi dalam
penelitian ini juga memiliki perbedaan vyaitu peneliti lebih fokus
menganalisis interaksi sosial antara dua agama yaitu Hindu dan Islam dalam
suatu lingkungan yang sama. Jadi dalam beberapa penelitian terdahulu
diatas fokus kepada aspek sosiologis, sedangkan dalam penelitian ini fokus

kepada Hindu dan Islam dengan aspek sosiologi.

F. Metode Penelitian



Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif dimana
penulis akan menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data dan
tidak berbentuk angka, penulis akan lebih banyak menggunakan narasi
deskripsi, cerita, dokumen tertulis dan tidak tertulis. Penggunaan bentuk
penelitian kualitatif dipilih karena menurut penulis dalam mengamati
sebuah fenomena dan berhubungan dengan sebuah masalah diperlukan
suatu pendekatan interpretatif pada setiap pokok permasalahannya. Selain
itu penelitian kualitatif bekerja dalam aturan yang alami dan tidak bisa di
rekayasa, karena berupaya untuk memahami dan memberikan tafsiran pada
fenomena yang dilihat dari sudut pandang berbeda dan akan dipaparkan

oleh penulis.**
1. Jenis dan Metode Penelitian

Penulis menggunakan data kualitatif seperti wawancara, data
observasi partisipan dan data dokumen untuk dipahami dan menjelaskan
fenomena yang terjadi. Bagi penulis penggunaan penelitian kualitatif sangat
bersifat fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan situasi kondisi di lapangan.
Karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mencari makna
dibalik data serta menemukan kebenaran baik secara empiris dan subjek

yang diteliti.

YGalang Surya Gumilang, “MetodePenelitianKualitatifdalamBidangBimbingan dan Konseling”,
JurnalFokusKonseling, Vol. I, No. 02, Agustus 2016, 144-145



Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dilakukan atas
dasar prinsip Dengan memahami secara mendalam gejala atau fenomena

yang dihadapi.®

Agar penelitian ini terhindar dari penyimpangan maka penulis
menggunakan perspektif dengan mendeskripsikan fenomena berdasarkan
dua pendekatan vyaitu fenomenologi dan antropologi. Penggunaan
pendekatan fenomenologi karena pendekatan tersebut melihat pengalaman
langsung seseorang dan sejauh mana pengalaman tersebut berhubungan
dengan suatu objek. Serta mempelajari fenomena yang terlihat di depan
mata dan bagaimana penampakannya.*® Sedangkan penggunaan pendekatan
antropologi karena pendekatan tersebut memberikan pemahaman mengenai
agama dengan cara melihat praktek keagamaan yang berpadu dengan

kebudayaan masyarakat dan berkembang di dalam kehidupan masyarakat.’

2. Sumber Data dan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data
sebagai penunjang penelitian. Dengan demikian dalam penelitian ini penulis

berusaha menghimpun data yang ada sebagai berikut :

PKuntojojo, “MetodologiPenelitian”, (Kediri: Diktat, 2009), 15.

®Nurma Ali Ridlwan, “PendekatanFenomenologidalam Kajian Agama”, JurnalKomunika,
Vol.VII, No.02, Juli-Desember 2013, 03.

"M Dimyati Huda, “PendekatanAntropologisdalamStudi Islam ”, JurnalDidaktikaReligia, Vol.IV,
No.02, 2016, 142.



a. Data Primer
Data primer merupakan data yang sangat penting bagi penulis. Karena
penulis memperoleh secara langsung dari narasumber yang bersangkutan,
melalui wawancara dengan Pemangku adat, Pedande Pura Jala Wira
Dharma Surabaya dan Pengurus Masjid As-Salam Surabaya, dan beberapa

masyarakat di komplek Rumdis TNI AL Wonosari Ujung tersebut. Serta

hasil observasi penulis dengan melihat langsung kondisi yang ada
dilapangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang dalam penelitian ini,
berupa foto-foto atau catatan-catatan yang dimiliki oleh Pura maupun
Masjid. Penulis juga mengambil beberapa referensi dari buku, jurnal,

ataupun kajian pustaka yang lain guna memperkuat analisis penulis.

Teknik Pengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data penulis akan menggunakan beberapa
teknik untuk menghimpun data di lapangan, dengan menggunakan beberapa
teknik sebagai berikut:

a. Observasi

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik
observasi. Penggunaan teknik observasi dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan data yang paling efektif berkaitan dengan tempat, kegiatan,
waktu, peristiwa. Teknik observasi dilakukan dengan mengamati kondisi
lokasi penelitian dan beberapa kegiatan dari subjek penelitian.Dengan
observasi penelitian akan memperoleh pemaparan yang sesuai dan relevan

mengenai permasalahan yang akan diteliti.



b. Wawancara
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik wawancara.
Penggunaan teknik wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan
data secara mendalam, Selain itu dengan teknik wawancara penulis dapat
membuat kesimpulan dari apa yang ditemukan di lapangan dan
mendapatkan pemahaman dengan sudut pandang dari berbagai pihak.
Wawancara yang dilakukan penulis juga bersangkutan dengan pihak-pihak
yang terpercaya dalam hal ini,dan dalam proses wawancara penulis
mengamati langsung pemaparan yang diberikan oleh narasumber sebagai
sumber primer dalam penelitian yang akan digunakan penulis.

c. Dokumentasi
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik dokumentasi.
Penggunaan teknik dokumentasi ditujukan untuk mengumpulkan data dari
sumber yang berupa dokumen, rekaman dan foto-foto. Data tersebut dapat
digunakan sebagai penunjang dalam penelitian.

d. Penelusuran Data Online
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik penelusuran data
online. Penggunaan teknik penelusuran data online bagi peneliti sebagai
data sekunder untuk melengkapi data-data yang termuat dalam web atau
internet. Selain itu penggunaan teknik tersebut dilakukan sesuai dengan
ketentuan penulisan yang berhubungan dengan sumber dan hasil penelitian.

1. Analisa data.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Basrowi,

teknik analisis data adalah bagian terpenting dalam metode ilmiah. Analisis

data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Data mentah yang



telah terkumpul tidak akan berguna jika tidak dianalisis. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik deskripsi.*®

Hasil dari teknik analisis data ini akan disajikan dalam bab
pembahasan. Data yang sudah dianalisis selanjutnya disajikan dengan
menggunakan teknik penyajian analisis data deskriptif. Menurut pendapat
Kaelan, teknik deskriptif merupakan suatu cara atau jalan untuk meneliti
suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya, etika, karya seni, maupun
peristiwa atau objek kajian lainnya. Tujuan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran ataupun lukisan
secara sistematis, maupun objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-
ciri serta hubungan diantar unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena
tertentu."® Deskripsi ini akan diklarifikasikan dan disusun secara sistematis
sehingga  diperoleh  suatu  kesimpulan  hasil  dengan cara
mendeskripsikannya. Sejalan dengan pendekatan fenomenologi dan
antropologi yang digunakan dalam penelitian ini. Dan penulis disini dalam
analisis kan menggunakan teori dari Emil Durkheim. Maka persoalan -
persoalan yang ada dalam penelitian ini dijelaskan melalui metode analisis
kualitatif. Agar hasil analisis ini dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, peneliti menggunakan teknik analisa dengan tahapan sebagai
berikut:

Tahap pertama, peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan penelitian. Kemudian mengelompokkan informasi-informasi

penting yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukan.

Tahap kedua, data yang telah dikelompokkan kemudian disusun
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dalam bentuk narasi, sehingga menjadi rangkaian informasi yang bermakna
sesuai dengan permasalahan penelitian.

Tahap ketiga, pengambilan data berdasarkan narasi yang telah
disusun pada tahap kedua dan ditarik kesimpulan untuk memberi jawaban
terhadap permasalahan penelitian.

Tahap terakhir, peneliti melakukan pemeriksaan ulang dengan
informan yang berdasarkan pada kesimpulan di tahap ketiga. Tujuan dari
tahap ini untuk menghindari kesalahan dari hasil wawancara dengan
sejumlah informan yang dapat memberikan pemahaman makna persoalan
sebenarnya berbeda dari fokus penelitian.

Dalam analisis data ini penulis akan menggabungkan hasil dari data primer
dengan sekunder, sesuai dengan tahapan yang sudah dijelaskan diatas.
Untuk menunjang pembahasan dan memberikan penjelasan secara

sistematis, dan sesuai dengan topik yang diangkat oleh penulis.

18Basrowi&Suwandi. MemahamiPenelitianKualitatif. (Yogyakarta: RinekaCipta..2008)
YKaelanFilsafat Bahasa Realitas Bahasa, Logika Bahasa Hemeneutika danPostmodernisme.
(Yogyakarta: Paradigma.2002).



G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penelitian dan membuat laporan, maka

disusun sistematika pembahasan sebagaimana berikut:

BAB | pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il landasan teori yang berisikan penjelasan tentang pengertian
interaksi sosial, toleransi beragama, dasar teori interaksi sosial dan
toleransi beragama dalam agama Hindu dan Islam. Dalam bab kedua ini
berisikan kajian teori dengan menggunakan teori Emil Durkheim ‘Fungsi
Agama’.

BAB Il berisi tentang data umum yang mendeskripsikan profil objek
kajian yaitu Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam Surabaya.
Dalam bab ketiga ini berisi sejarah awal, keadaan geografis, dan keadaan

sosial keagamaan di lokasi.

BAB 1V berisi paparan data penelitian yang memuat tentang apa bentuk-
bentuk interaksi sosial — keagamaan antar umat beragama di Pura Jala
Wira Dharma dan Masjid As-Salam Surabaya dan juga bagaimana
hubungan toleransi antar umat beragama di Pura Jala Wira Dharma dan

Masjid As- Salam Surabaya.

BAB V bDerisi kesimpulan materi, saran, lampiran-lampiran sebagai

penghubung penelitian dan daftar pustaka.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan antar manusia yang sifat dari
hubungan tersebut adalah dinamis, artinya hubungan itu tidak statis, selalu
mengalami dinamika. Interaksi sosial yang dimaksud adalah hubungan timbal balik
antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok serta antara indivudu
dengan kelompok.?® Menurut Soerjono Soekanto Bentuk umum dari proses-proses
sosial adalah interaksi sosail, oleh karena itu interaksi sostal merupakan syarat
utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses-proses sosial
hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi sosial
merupakan hubunganhubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan
antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, ataupun
antara orang perorangan dengan kelompok manusia yang dilakukan tingkah laku
timbal balik.”* Dalam hal melakukan interaksi sudah pasti ada syarat-syarat untuk
terjadinya interaksi. Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat menurut menurut Soerjono Soekanto, yaitu adanya kontak

sosial dan adanya komunikasi.??

% Sperjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), him. 7.
2 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : CV Rajawali, 1982), HIm. 55.
?Ibid, 5
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1) Kontak Sosial

Kontak sosial berasal dari kata bahasa Latin con atau cum yang artinya
bersama-sama dan tango artinya menyentuh, jadi secara harfiyah adalah
bersamasama menyentuh, baik secara fisik, kontak akan terjadi dalam bentuk
sentuhan anggota tubuh.?® Tanpa kontak sosial, interaksi tidak mungkin ada atau
akan terjadi. Kontak sosial berbeda dengan kontak fisik, karena kontak sosial hanya
bisa terjadi apabila ada kontak respon. timbal balik dan suatu penyesuaian tingkah

laku secara batiniah terhadap tindakan-tindakan orang lain.?*
2) Komunikasi

Komunikasi merupakan dasar dalam interaksi sosial, karena tanpa adanya
komunikasi manusia tidak akan dapat saling memberi reaksi satu sama lain.
Komunikasi dirumuskan sebagai sarana penyampaian pesan atau arti. Dalam
komunikasi ini dapat bersifat lisan maupun tertulis dan juga dapat menggunakan
simbol-simbol dalam bahasa, pakaian, panji dan bentuk-bentuk lainnya.”® Arti
penting dari komunikasi adalah bahwa seorang memberikan tafsiran pada prilaku
orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orag tersebut.
Orang tersebut kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin

disampaikan oleh orang lain tersebut.?’ Dengan adanya komunikasi tersebut, maka

Z Ellim M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011),
73.

# Wila Huky BA, Pengantar Sosiologi, (Surabaya-Indonesia: Usaha Nasional, 1986), 159.

1bid.159.
% Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,. 61.
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setiap sikap dan perasaan suatu kelompok atau orang dapat diketahui oleh
kelompok lain atau orang lain. Hal itu kemudian yang akan menjadi bahan untuk
menentukan reaksi apa yang akan dilakukan. Dalam komunikasi juga kemungkinan

sekali terjadi berbagai macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain.

Interaksi sosial diartikan sebagai hubungan antar manusia yang sifat dari
hubungan tersebut adalah dinamis, artinya hubungan itu tidak statis, selalu
mengalami dinamika. Interaksi sosial yang dimaksud adalah hubungan timbal balik
antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok serta antara indivudu
dengan kelompok.*” Dari pengertian tersebut dijelaskan bahwa sifat dari hubungan
antar manusia adalalah dinamis yang tidak statis yang disebabkan oleh beberapa
faktor, dan untuk terjadinya interaksi sosial juga setelah memenuhi syarat sebuah

hubungan memiliki interaksi.

2. Faktor-faktor Latar Belakang Proses Interaksi Sosial

Interaksi sosial terjadi karena adanya sebuah hubungan timbal balik.
Hubungan ini juga tentu saja memilili faktor-faktor sehingga hubungan tersebut
terjadi proses interaksi sosial. Menurut Gerungan proses interaksi sosial terjadi
diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.?®
a. Imitasi

Imitasi adala tindakan manusia untuk meniru atau meng-copy tingkah laku
orang-orang yang berada disekelilingnya. Imitasi dalam proses interasi sosial

memiliki peran yang sangat penting. Dalam ha ini dapat diliat dari dampaknya yang

%" Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 7.
%8 Gerungan, W.A. 2006. Psikologi Sosial. Bandung: Eresco.
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memiliki segi positif dan negatif. Dari segi positifnya faktor imitasi yaitu dapat
menjadi dorongan kepada seseorang untuk mematuhi kaidah dan nilai-nilai yang
berlaku. Sedangkan dari sisi negatifnya yaitu imitasi atau tindakan meniru ini dapat
menghambat daya berpikir kritis, selain itu juga dapat berakibat negatif apabila
tindakan yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang negatif.

b. Sugesti

Sugesti bisa diartikan sebagai tingkah laku atau perilaku yang mengikuti pola-pola
yang berada di dalam dirinya kemudia ditrima dalam bentuk sikap dan perilaku
tertentu. Proses terjadinya sugesti ini dapat terjadi ketika orang yang memberikan
pandangan ialah orang yang memberikan dampak positif atau orang yang
berperilaku positif sehingga tersugesti ke diri Kita.

c. ldentifikasi

Identifikasi yaitu kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-keinginan yang
ada di diri seseorang agar menjadi sama dengan pihak lain. Proses identifikasi ini
dapat terjadi apabila berada dalam suatu keadaan dimana seseorang yang
beridentifikasi benar-benar mengenal pihak lain yang menjadi idealnya atau role
modelnya, sehingga pandangan maupun sikap dari pihak lain tersebut dapat
melembaga dan bahkan menjiwainya.

d. Simpati

Proses simpati adalah suatu proses yang dimana terdapat seseorang merasatertarik
kepada pihak lain. Apabila ada sikap saling mengerti maka proses simpati ini akan

terjamin dan mengalami perkembangan.?®

29prof. Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), hal. 67
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3. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Mead mengungkapkan interaksi sosial dapat berjalan dengan tertib dan
teratur dan anggota masarakat dapat berfungsi dengan normal , apabila adanya
kemampuan untuk melihat atau menilai secara obyektif tingkah atau perilaku kita
sendiri dari sudut pandang orang lain, bukan hanya kemampuan untuk bertindak
sesuai dengan konteks sosial.*® Berikut merupakan syarat-syarat terjadinya
interaksi sosial yaitu: adanya kontak sosial dan komunikasi sosial.
a. Adanya kontak sosial

Secara etimologi kontak diartikan sebagai bersama-sama menyentuh.
Secara fisiologis, kontak dapat terjadi dalam bentuk sentuhan anggota tubuh.
Sedangkan dalam konsep sosiologi istilah kontak sosial dapat terjadi apabila
seseorang atau sekelompok orang mengadakan hubungan terhadap pihak lain
dimana saat mengadakan hubungan ini tidak mengharuskan selalu berbentuk fisik,
akan tetapi juga kontak sosial ini dapat terjadi melalui gejala-gejala sosial seperti
membaca surat, saling berbicara melalui telepon, saling mengirimkan kabar atau
informasi melalui email dan lain sebagainya. Sehingga dalam hal ini kontak sosial
bisa dikatakan sebagai aksi individu atau kelompok yang berbentuk isyarat yang

memiliki arti atau makna bagi si pelaku, dan adanya pembalasan dari si penerima

30J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Kencana,
2007),hal.20
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dengan reaksi.** Sehingga kontak sosial tersebut dapat terjadi tidak hanya
tergantung dari tindakan, melainkan juga bagaimana dari tindakan tersebut dapat
menimbulkan adanya tanggapan.Kontak dapat memiliki sifat primer maupun
sekunder. Apabila kontak tersebut terjadi dengan bertemu dan berhadapan bertatap
muka seperti: berjabat tangan, saling tersenyum dan seterusnya, maka kontak
tersebut dapat dikatakan sebagai kontak primer. Kontak sekunder sendiri terjadi
yaitu apabila terjadi kontak dengan melalui suatu perantara seperti melalui telepon
dan sebagainya.® Dilihat dari bentuknya, kontak sosial yaitu terdiri dari positif dan
negatif. Apabila bentuk hubungan kontak sosial tersebut cenderung mengara
kepada pola-pola kerjasama, maka dapat dikatakan sebagai bentuk positif.
Sedangkan kontak sosial negatif yaitu hubungan yang terjadi cenderung mengarah
kepada pertentangan yang dapat berakibat pada putusnya suatu interaksi.*?
b. Adanya komunikasi sosial

Komunikasi adalah aksi antara dua pihak atau lebih yang melakukan suatu
hubungan dalam bentuk saling memberikan penafsiran terhadap pesan yang di
sampaikan oleh masing-masing pihak. Dalam penafsiran yang diberikan pada
perilaku pihak lain tersebut, sesorang dapat mewujudkan perilaku sebagai reaksi
atas maksud yang ingin disampaikan oleh pihak lain. Berbagai macam penasiran
dalam komunikasi sering munccul terhadap makna sesuatu atau tingkah laku orang

lain, dimana ini semua ditentukan ole perbedaan konteks sosialnya.

3tElly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011),
hal.73.

*’Prof. Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), hal.60

¥ Dany Haryanto, S.S & G. Edwi Nugrohadi, S.S., M.A, Pengantar Sosiologi Dasar, (Jakarta: PT
Prestasi Pustakaraya, 2013), hal. 216
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Komunikasi sendiri merupakan proses saling memberikan tafsiran kepada dari
antar pihak yang sedang melakukan hubungan dan melalui tafsiran tersebut juga
pihak-pihak yang saling berhubungan mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas
maksud atau pesan yang disampaikan oleh pihak lain tersebut.** Komunikasi
manusia memiliki karakter kusus yaitu yang tidak terbatas hanya memggunakan
isarat, namun juga menggunakan kata-kata yang berupa simbol-simbol suara yang
memiliki arti bersama dan bersifat standart. Menggunakan simbol bahasa orang
lain juga dapat mengetahui gerak-gerik atau suara yang disampaikan oleh pihak
lain. Sehingga dapat memberikan gambaran bahwa ia sedang bersedih, senang,
ragu-ragu, menerima, menolak, takut, dan sebagainya.® Berikut ini adalah sifat-
sifat komunikasi yaitu:

1) Komunikasi positif yang dapat terjadi apabila pihak-pihak yang melakukan
komunikasi ini terjadi sebuah kerja sama yang merupakan akibat dari kedua belah
pihak saling memahami maksud atau tujuan pesan yang di sampaikannya.

2) Komunikasi negatif adalah komunikasi yang dapat terjadi apabila pihak-pihak
yang melakukan komunikasi tersebut tidak saling mengerti atau salah paham
maksud dan tujuan dari masing-masing pihak sehingga tidak menghasilkan kerja
sama, tetapi justru sebaliknya, yaitu menghasilkan pertentangan di antara

keduanya.®

% Prof. Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013) ,. 60.

% J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan terapan,(Jakarta: Kencana,
2007) . 17.

% Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana. 2011), 75.
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4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Interaksi sosial dapat terjadi apabila antara orang perorangan atau orang
dengan kelompok lain memiliki sebuah hubungan timbal balik yang dapat tercipta
oleh adanya kontak sosial dan komunikasi yang menghasilkan berbagai bentuk
interaksi sosial. Berikut penulis akan memaparkan beberapa bentuk-bentuk

interaksi sosial menurut beberapa tokoh.

Sarwono dan Meinarno dalam bukunya yang berjudul Psikologi Sosial yang
diterbitkan tahun 2009 mengemukakan bentuk-bentuk interaksi sosial sebagai

berikut:

a. Kerjasama, merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan secara bersama-
sama dengan harapan untuk mencapai suatu tujuan dan memiliki unsur saling

membantu satu sama lain.

b. Persaingan, adalah suatu tindakan dengan tujuan untuk meniru atau

melebihi yang dilakukan atau dimiliki orang lain yang dilakukan oleh seseorang.

c. Konflik, yaitu suatu ketegangan yang terjadi antara dua orang atau lebih
karena ada perbedaan cara pemecahan suatu masalah atau perbedaan suatu

pendapat.

Akomodasi, adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengurangi ketegangan, perbedaan, dan meredakan pertentangan dengan
melakukan sebuah kompromi yang dapat menimbulkan suatu kesepakatan dengan
pihak lain yang bersangkutan atau kesepakatan bersama. Akomodasi juga terdapat
berbagai bentuk, yaitu : yang pertama Coercion, adalah bentuk akomodasi yang
prosesnya dilaksanakan dengan paksaan, hal ini dapat terjadi apabila individu yang

satu lemah dibandingkan dengan individu yang lain dalam suatu perselisihan; kedua

27



28

Compromise, yaitu pengurangan tuntutan dari berbagai pihak yang terlibat
pertentangan untuk mencapai suatu penyelesaian; ketiga Arbitration, adalah suatu
penyelesaian pertentangan dengan menghadirkan individu lain yang lebih tinggi
kedudukannya dengan tujuan untuk membantu menyelesaikan suatu perselisihan;
keempat Meditation, yaitu penengah yang berfungsi hanya sebagai mediator, akan
tetapi tidak memiliki wewenang untuk memberikan keputusan penyelesaian;
kelima Conciliation, yaitu suatu usaha untuk mempertemukan pihak yang berselisih
sehingga tercapai persetujuan bersama. Conciliation ini memiliki sifat yang lebih
lunak jika dibandingjan dengan Coercion; keenam Tolerantion, atau sering juga
kita menamakan tolerantion — participation, yaitu suatu bentuk dari akomodsi tanpa
persetujuan formal, terkadang terjadi secara tidak sadar dan tanpa direncanakan;
ketujuh Stalemate, merupakan suatu akomodasi yang terjadi apabila pihak pihak
yang bertikai atau bertentangan memiliki kekuatan yang seimbang, seingga
pertikaian tersebut berhenti di suatu titik tertentu; dan kedelapan Adjudication, yaitu
penyelesaian sengketa di pengadilan.’” Bentuk-bentuk interaksi tersebut akan
timbul tergantung dari stimulus yang diberikan pada seseorang dalam kehidupan

sehari-hari.

a. Selanjutnya menurut tokoh kedua, yaitu Partowisastro dalam penelitiannya tahun
2003 yang berjudul Perbandingan konsep diri dan Interaksi Sosial anak-anak
remaja WNI asli dengan keturunan Tionghoa, mengemukakan pendapat tentang
bentuk-bentuk interaksi sosial itu pada dasarnya terbagi dalam dua proses, yaitu :

a. Asosiasi

proses asosiasi ini juga terbagi menjadi tiga proses, yaitu yang pertama

Akomodasi,

37Sarwono, Sarlito W. & Eko A. Meinarno. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Penerbit Salemba
Humanika



adalah suatu proses penyesuaian aktivitas-aktivitas seseorang atau kelompok yang
berlawanan menjadi searah atau sejalan. Akomodasi sendiri memiliki beberapa
metode, antara lain : pendesakan, kompromis, peradilan, toleransi, konversi,
sublimasi, dan rasionalisasi. Kedua Asimilasi, adalah suatu proses yang memiliki
ciri pembentukan persamaan sikap, pandangan, kebiasaan, pikiran dan tindakan
sehingga seseorang atau kelompok tersebut cenderung menjadi satu, memiliki
perhatian dan tujuan yang sama. Ketiga Akulturasi, dalam teori kebudayaan
akulturasi adalah aspek dari perubahan kebudayaan. Dalam hal ini sebagai proses
dua arah, bahwa dua masyarakat mengadakan kontak dan saling memodifikasikan

kebudayaan masing-masing hingga tingkatan tertentu.
b. Dissosiasi

Selanjutnya proses disosiasi ini juga terbagi menjadi tiga, yaitu pertama Kompetisi,
adalah suatu persaingan yang terjadi antara perorangan atau kelompok untuk
mencapai dan mendapatkan suatu tujuan tertentu. Kedua Kontraversi, merupakan
perbedaan pandangan, ide dan tujuan yang terjadi pada satu orang atau lebih
sehingga dapat menimbulkan suatu pertentangan. Ketiga Konflik, yaitu suatu
ketegangan yang terjadi perorangan atau kelompok dikarenakan adanya perbedaan

pandangan tentang suatu masalah maupun penyelesaiannya.*

38partowisastro, R.. Perbandingan konsep diri dan Interaksi Sosial anak-anak remaja WNI asli

dengan keturunan Tionghoa. Laporan Penelitian. (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM2003)
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Dari uraian di atas tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu interaksi sosial
memiliki berbagai macam bentuk antara lain : kerjasama, persaingan, konflik,
assimilasi, akulturasi dan akomodasi.Menurut Soerjono Soekanto interaksi sosial
pada dasarnya memiliki bentuk-bentuk umum yaitu, sosiatif dan disosiatif. Hal ini
sama dengan penemuan dari penelitian Partowisastro pada tahun 2013.

a. Bentuk umum asosiatif

Apabila suatu proses interaksi sosial dapat menghasilkan suatu kerjasama,
maka interaksi sosial tersebut dapat dikatakan sebagai asosiatif. Interaksi sosial
asosiatif ini terbagi dalam tiga bentuk khusus interaksi yaitu:

1) Kerjasama

Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antar individu atau kelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Adanya orientasi dari individu terhadap
kelompoknya atau dari dalam grupnya dan kelompok lainnya atau yang merupakan
di luar grupnya adalah menjadi faktor timbulnya suatu kerjasama. Charles H.
Cooley mengungkapkan kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingankepentingan yang sama, dan pada saat yang sama memiliki
cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenubhi
kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerjasama.® Kerjasama spontan adalah
kerjasama yang terjadi secara serta merta, sedangkan kerjasama langsung yaitu
hasil dari perintah atasan atau penguasa, kemudian kerjasama kontrak yaitu
kerjasama yang terjadi atas dasar tertentu, dan kerjasama tradisional merupakan

kerjasama sebagai bagian dari unsur sistem sosial.*

** Dany Haryanto, S.S & G. Edwi Nugrohadi, S.S., M.A, Pengantar Sosiologi Dasar,Jakarta: PT
Prestasi Pustakaraya),. 219

“0 prof. Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada 2013), 67.
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2) Akomodasi

Akomodasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu
pertikaian atau konflik dari pihak-pihak yang bertikai yang mengarah pada kondisi
atau keadaan selesainya suatu konflik pertikaian tersebut. Akomodasi memiliki
beberapa tujuan yaitu sebagai beriku:
a) Mengurangi perbedaan paham, pertentangan politik atau permusuhan antar
kelompok.
b) Mencegah terjadinya ledakan konflik yang berupa benturan antar kelompok
seperti perang.
c) Menyatukan dua kelompok atau lebih yang terpisah-pisah untuk mencapai

persatuan dan kesatuan.

d) Mengupayakan terjadinya proses antar suku, etnis, atau ras, antar agama, atau
golongan dan lain sebagainya yang mengarah pada proses terjadinya asimilasi.
3) Asimilasi

Asimilasi adalah proses sosial yang ditandai dengan adanya upaya untuk
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau
antara kelompok sosial yang diikuti dengan usaha-usaha untuk mencapai kesatuan
tindakan, sikap, dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan
bersama. Ada beberapa faktor yang dapat mempermudah terjadinya suatu asimilasi

antara lain:

a) Toleransi

b) Kesempatan-kesempatan yang seimbang dibidang ekonomi

c) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya

d) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat

e) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan
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f) Perkawinan campuran
g) Adanya musuh bersama dari luar
Sedangkan beberapa faktor penghalang terjadinya suatu asimilasi adalah sebagai
berikut:
a) Terisolasinya golongan tertentu didalam masyarakat.
b) Kurangnya pengetahuan tentang kebudayaan yang dihadapi.
c) Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang dihadapi.
d) Perasaan kebudayaan golongan tertentu merasa lebih tinggi dari pada
kebudayaan kelompok lain.
e) Perbedaan rasial
f) Perasaan kekelompokan yang kuat (in-group feeling)
g) Golongan minoritas mengalami gangguan dari golongan penguasa
h) Perbedaan kepentingan.*
b. Bentuk umum disosiatif

Interaksi yang disosiatif dapat diartikan sebagai suatu perjuangan melawan
seseorang atau sekelompok orang. Interaksi yang disosiatif dibagi dalam tiga
bentuk yaitu sebagai berikut:
1) Persaingan

Persaingan bisa diartikan sebagai suatu proses sosial dimana individu atau
kelompok-kelompok manusia yang bersaing dalam mencari keuntungan melalui
bidang-bidang kehidupan yang pada saat masa tertentu menjadi pusat perhatian

umum,.

*L Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana. 2011), hal.
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baik secara perseorangan ataupun kelompok manusia melalui cara menarik
perhatian publik atau dengan cara mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa
menggunakan ancaman atau kekerasan

Persaingan ini dapat bersifat pribadi juga sebagai antar kelompok.
Beberapa bentuk persaingan yaitu berupa persaingan ekonomi, persaingan
kebudayaan, persaingan kedudukan dan peranan, serta persaingan ras.
2) Kontravensi

Kontravensi pada dasarnya adalah suatu bentuk proses sosial yang berada
diantara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi ini dapat

ditandai dengan adanya gejala-gejala ketidak pastian tentang diri seseorang atau

suatu rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian atau keragu-
raguan terhadap keperibadian seseorang. Perasaan semacam ini kemudian akan
berkembang menjadi sebuah kemungkinan, kegunaan, keharusan, atau penilaian
terhadap suatu usul, buah pikiran, kepercayaan, atau rencana yang rencana yang
dikemukakan orang-perorangan atau kelompok manusia lain. Leopold von Weise
dan howard Becker mengungkapkan bahwa ada lima hal dalam kontravensi yaitu
sebagai berikut:

a) Proses umum kontravensi meliputi perbuatan seperti penolakan dan lain
sebagainya.

b) Bentuk-bentuk kontravensi yang sederhana seperti memaki-maki orang lain.

c) Bentuk-bentuk kontravensi yang intensif seperti penghasutan.

d) Kontravensi yang bersifat rahasia seperti perbuatan khianat.

e) Kontravensi yang bersifat taktis seperti mengganggu atau membingungkan pihak
lain.

3) Pertentangan atau pertikaian
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Pertentangan atau pertikaian merupakan suatu proses sosial dimana individu
atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak
lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan. Faktor-faktor yang melatar
belakangi terjadinya pertentangan atau pertikaian yaitu:

a) Perbedaan antara individu-individu.
b) Perbedaan kebudayaan.
c) Perbedaan kepentingan.

d) Perubahan sosial.*?

B. Toleransi
1. Pengertian Toleransi

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Toleransi yang berasal dari kata
“toleran” itu sendiri berarti bersifat atau bersikap menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang bertentangan dengan
pendiriannya.Toleransi juga berarti batas ukur untuk penambahan atau
pengurangan yang masih diperbolehkan. Secara bahasa atau etimologi toleransi

berasal dari bahasa Arab tasamuh yang artinya ampun, maaf dan lapang dada.*®

Menurut Poerwadarminta toleransi dapat diartikan sebagai sifat atau sikap
menenggang Yyaitu menghargai, membiarkan, membolehkan dan pendirian yaitu
pendapat, pandangan, kepercayaan, kelakuan yang lain atau bertentangan dengan
pendiriannya sendiri, seperti: agama dalam arti suka rukun kepada siapapun,
membiarkan orang berpendapat atau berpendirian lain, tidak mengganggu
kebebasan dan berkeyakinan orang lain.** Sama juga dengan toleransi yang

diartikan sebagai kesabaran, kelapangan dada.”> Toleransi membentuk sikap
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lahiriah mengenai hubungan antar manusia di dalam masyarakat. Dijelaskan oleh
Hasyim yang memberikan makna tasamuh yang berarti bersikap lapang dada dan
saling menghormati. Dalam pengertiannya membiarkan kerukunan hidup bukan
berarti mengintegrasikan akidah ajaran suatu agama dengan lainnya (sinkeretisme).
Tetapi kerukunan hidup beragama adalah saling menghormati, bertoleransi, tepo
sliro dalam kehidupan bermasyarakat.*® Dengan demikian toleransi antar umat
beragama adalah sikap menghargai, menghormati, menerima keyakinan atau
kepercayaan atau agama yang berbeda serta dengan lapang dada memperbolehkan
dan membiarkan dengan kemurahan hati adanya pendirian lain yang bertetangan

dengan pendirian sendiri dalam prulalitas agama yang ada.

35

Toleransi memiliki aspek-aspek toleransi yaitu suatu sikap atau tindakan yang

menjadi dasar bagi terwujudnya toleransi tersebut, khususnya toleransi antar umat

beragama menurut Jamrah, yaitu : Yang pertama dialog antar umat beragama, yaitu

pembicaraan yang mendalam dan saling terbuka antar umat beragama. Dalam hal ini

dialog antar umat beragama sangat penting agar tercipta toleransi. Dengan ini

diharapkan setiap umat beragama untuk lebih membuka diri terhadap pandangan yang

berbeda-beda. Kedua kerja sama kemasyarakatan yaitu kerja sama atau tolong

menolong juga merupakan dasar untuk terwujudnya toleransi.

42Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003)
** Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Balai Pustaka

Progresif, t.th.), 1098

* W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Cet V, Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976) h.1084

#® John M.Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia: An-English Dictionary, Jakarta: PT
Gramedia,2000. H.595

*® Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialoog
dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 1979) h.246.
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Apabila terjadi sebuah kerja sama yang baik, maka dapat di yakinkan bahwa
toleransi juga akan tercipta.*’Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa toleransi
beragama terwujud atas dasar sikap atau tidakan, yaitu adanya dialog antar umat
beragama yang merupakan keterbukaan antar umat beragama serta kerja sama
kemasyarakatan, dimana rasa rasa saling ketergantungan, rasa keakraban dan
persaudaraan serta rasa saling hormatantar umat beragama dapat dipupuk sehingga
terwujud sikap toleransi beragama. Selain aspek, toleransi juga memiliki bentuk-
bentuk dalam bertoleransi. Menurut Gordon W Allport, toleransi memiliki enam
bentuk, yaitu: yang pertama conformity tolerance yaitu toleransi yang terjadi karena
suatu masyarakat memberikan standar, aturan, atau kode etik tertentu yang mengatur
toleransi. Mereka menjadi toleran karena berusaha conform dengan peraturan yang
ada. Kedua Character conditioning tolerance yaitu mengembangkan suatu bentuk
positif organisasi kepribadian yang berfungsi penuh arti dalam totalitas
kepribadiannya. Orang-orang tersebut adalah yang memiliki positive vibes. Ketiga
Millitant tolerance yaitu berjuang menentang tindakan yang menunjukkan
intoleransi. Keempat Passive tolerance yaitu orang-orang yang berusaha mencari
perdamaian dan mengusahakan jalan damai terhadap seluruh tindakan intoleransi.
Kelima Liberalism tolerance yaitu orang-orang yang Kritis terhadap status quo,
mereka menginginkan perubahan sosial yang cepat, berkaitan dengan tolransi.

Keenam Radicalism tolerance.

*'Surya A Jamrah dan M. Thalib, Toleransi beragama dalam Islam . (Yogyakarta: Hidayat, 1986.)
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Dalam penertian yang politis, radikalisme hampir bermakna sama dengan
liberalisme, perbedaanya hanyalah dalam segi intensitasnya yang lebih tinggi dari
liberalisme. Dapat disimpulkan bahwa toleransi dapatterjadi dalam beberapa bentuk
sesuai dengan tipe yang dimiliki, bentuk-bentuk tersebut adalah Conformity
tolerance, Character conditioning tolerance, Millitant tolerance, Passive

tolerance, Liberalism tolerance, dan Radicalism tolerance.*®
2. Macam-macam Toleransi

1). Toleransi Terhadap Sesama Agama

Toleransi berkaitan dengan agama yang dimaksud yaitu toleransi yang
berkaitan dengan masalah keyakikan pada diri manusia sendiri yang berhubungan
dengan akidah ataupun Tuhan-Nya. Setiap manusia harus memiliki kebebasan
untuk menyakini dan memeluk agama dan keyakinan masing-masing yang juga

diberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran yang dianut dan diyakini.

Toleransi memiliki arti untuk memperbolehkan terbentuknya suatu sistem yang
memberikan jaminan pribadi, harta benda dan unsur-unsur minoritas yang ada
dalam masyarakat dengan menghormati agama, moralitas dan lembaga-lembaga
mereka juga menghargai pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan dalam

masyarakat tanpa berselisih hanya karena perbedaan keyakinan.

“8 Allport, Gordon W.. The Nature of Prejudice. Oxford, (England: AddisonWesley. 1954)



Toleransi beragama vyaitu sikap lapang dada untuk menghormati dan
membebaskan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah menurut ajaran dan
ketentuan agama masing- masing tanpa ada yang mengganggu atau pemaksaan

baik dari orang lain maupun dari keluarganya sekalipun.*®

Ada dua pola dasar hubungan dalam agama yang harus dilakukan oleh
pemeluknya, yaitu: yang pertama hubungan secara vertikal: hubungan secara
vertikal yaitu hubungan pribadi dengan Tuhan-Nya yang dituangkan atau
direalisasikan dalam bentuk ibadah. Hubungan yang dilakukan secara pribadi,
tetapi lebih diutamakan secara kolektif atau berjamaah seperti melaksanakan shalat

jika dalam Islam.

Toleransi yang berlaku dalam hubungan ini adalah toleransi yang terbatas dalam
lingkungan atau pribadi suatu agama. Kemudian yang kedua adalah hubungan
horizontal yaitu hubungan manusia dengan manusia lain. Dalam hubungan ini
berlaku kepada semua manusia yang tidak satu keyakinan atau agama dalam
bentuk kerjasama untuk masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum.

Disinilah terjadi suatu toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama.*

2). Toleransi Terhadap Agama Lain

Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal dari

penghayatan ajaran masing-masing.

**Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta:Penerbit Buku
Kompas, 2001), 13.

%0 said Agil Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003),14.
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Said Agil Al Munawar mengungkapkan bahwa ada dua macam toleransi
yaitu pertama toleransi statis merupakan toleransi dingin yang tidak memunculkan

suatu kerjasama hanya bersifat teoritis.

Kedua toleransi dinamis adalah toleransi aktif yang memunculkan
kerjasama untuk tujuan bersama, kemudian kerukunan antar umat beragama tidak
hanya dalam bentuk teoritis, akan tetapi juga sebagai refleksi dari kebersamaan

umat beragama sebagai satu bangsa.>*

Harun Nasution menjelaskan bahwa toleransi meliputi lima hal sebagai
berikut: Pertama, Mencoba melihat kebenaran di luar agama lain. Hal ini
dimaksudkan bahwa terdapat juga kebenaran tentang keyakinan dalam agama lain.
Kedua, Memperkecil perbedaan yang ada di antara agama-agama. Ketiga,
menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam agama-agama. Poin kedua dan
ketiga memiliki korelasi dalam hal persamaan agama-agama. Keempat, Memupuk
rasa persaudaraan se-Tuhan. Kelima, Menjauhi praktik serang-menyerang antar

agama.*?
3. Prinsip-prinsip Toleransi Beragama

Dalam melaksanakan toleransi beragama kita harus mempunyai sikap atau
prinsip untuk mencapai kebahagiaan dan ketenteraman. Prinsip-prinsip tersebut

ialah:

*!Ibid,15.
%2 Harun Nasution.. Islam Rasional. (Bandung: Mizan,1995)
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kebebasan untuk berkehendak dan kebebasan di dalam memilih
kepercayaan atau agama. Yang dimaksud dalam kebebasan beragama adalah
kebebasan dalam memilih suatu kepercayaan atau agama yang menurut mereka
paling benar dan membawa keselamatan tanpa ada yang memaksa atau
menghalanginya, kemerdekaan telah menjadi salah satu pilar demokrasi dari tiga
pilar revolusi di dunia. Ketiga pilar tersebut adalah persamaan, persaudaraan dan
kebebasan.>*Kebebasan beragama atau rohani diartikan sebagai suatu ungkapan

yang menunjukkan hak setiap individu dalam memilih keyakinan suatu agama.
1). Penghormatan dan Eksistensi Agama lain

Etika atau sikap yang harus dilakukan setelah  memberikan kebebasan
beragama ialah dengan menghormati eksistensi agama lain dengan pengertian
menghormati keragaman dan perbedaan ajaran-ajaran yang terdapat pada setiap
agama dan kepercayaan yang ada baik yang diakui negara maupun belum diakui
oleh negara.

a.) Dalam menghadapi realitas ini setiap pemeluk agama dituntut untuk senantiasa
mampu menghayati dan memposisikan diri dalam konteks pluralitas yang di
dasari oleh semangat yang saling menghormati dan menghargai eksistensi
agama lain. Dalam bentuk tidak mencela atau memaksakan maupun bertindak

semena-mena dengan pemeluk agama lain.>*

3 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang), 22.
> Ruslani, Masyarakat Dialog Antar Agama, Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoun (Yogyakarta:
Yayasan Bintang Budaya, 2000), 169.



2). Agree in Disagreement

Mukti Ali selalu mendengungkan prinsip setuju di dalam perbedaan atau
Agree in Disagreement. Menurutnya perbedaan buakanlah sesuatu yang harus
selalu memunculkan pertikaian dan permusuhan karena di dalam dunia ini akan
selalu ada perbedaan. Dari sekian banyak pedoman atau prinsip yang telah
disepakati bersama, Said Agil Al Munawar mengemukakan beberapa pedoman atau
prinsip, yang perlu diperhatikan secara khusus dan perlu disebarluaskan seperti

tersebut di bawah ini:

a). Kesaksian yang jujur dan saling menghormati (frank witness and mutual
respect). Semua pihak diharapkan membawa kesaksian yang terus terang tentang
kepercayaanya di hadapan Tuhan dan sesamanya, agar keyakinannya masing-

masing tidak ditekan ataupun dihapus oleh pihak lain.

b). Dengan demikian rasa curiga dan takut dapat dihindarkan serta semua
pihak dapat menjauhkan perbandingan kekuatan tradisi masing-masing yang dapat

menimbulkan sakit hati dengan mencari kelemahan pada tradisi keagamaan lain.>

c). Prinsip kebebasan beragama (religius freedom). Meliputi prinsip
kebebasan perorangan dan kebebasan sosial (individual freedom and social
freedom) Kebebasan individual sudah cukup jelas setiap orang mempunyai
kebebasan untuk menganut agama yang disukainya, bahkan kebebasan untuk

pindah agama.

%% Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar menuju
Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina llmu, 1978), 24.
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d).Tetapi kebebasan individual tanpa adanya kebebasan sosial tidak ada artinya
sama sekali. Jika seseorang benar-benar mendapat kebebasan agama, ia harus dapat
mengartikan itu sebagai kebebasan sosial, tegasnya supaya agama dapat hidup tanpa
tekanan sosial. Bebas dari tekanan sosial berarti bahwa situasi dan kondisi sosial
memberikan kemungkinan yang sama kepada semua agama untuk hidup dan

berkembang tanpa tekanan.

e) Prinsip penerimaan (Acceptance) Yaitu mau menerima orang lain seperti
adanya. Dengan kata lain, tidak menurut proyeksi yang dibuat sendiri. Jika Kita
memproyeksikan penganut agama lain menurut kemauan kita, maka pergaulan
antar golongan agama tidak akan dimungkinkan. Jadi misalnya seorang Kristen
harus rela menerima seorang penganut agama Islam menurut apa adanya, menerima

Hindu seperti apa adanya.

Berfikir positif dan percaya (positive thinking and trustworthy) Orang
berpikir secara “positif “dalam perjumpaan dan pergaulan dengan penganut agama
lain, jika dia sanggup melihat pertama yang positif, dan yang bukan negatif. Orang
yang berpikir negatif akan kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. Dan prinsip
“percaya” menjadi dasar pergaulan antar umat beragama. Selama agama masih
menaruh prasangka terhadap agama lain, usaha-usaha ke arah pergaulan yang
bermakna belum mungkin. Sebab kode etik pergaulan adalah bahwa agama yang
satu percaya kepada agama yang lain, dengan begitu dialog antar agama antar

terwujud.

Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat
beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan umum serta
kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama, sehingga setiap

golongan umat beragama dapat melaksanakan bagian dari tuntutan agama masing-
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masing.>®

Al-Qur“an tidak pernah menyebut-nyebut kata tasamuh/toleransi secara
tersurat hingga kita tidak akan pernah menemukan kata tersebut termaktub di
dalamnya. Namun, secara eksplisit al-Qur“an menjelaskan konsep toleransi dengan
segala batasan-batasannya secara jelas dan gamblang. Oleh karena itu, ayat-ayat
yang menjelaskan tentang konsep toleransi dapat dijadikan rujukan dalam

implementasi toleransi dalam kehidupan.

Ajaran Islam menganjurkan untuk selalu bekerjasama dengan orang lain dan
saling tolong menolong dengan sesama manusia. Hal ini menggambarkan bahwa
umat Islam diperintahkan untuk menjaga kerukunan umat beragama baik yang
seagama maupun yang berbeda agama. Bentuk universalisme Islam digambarkan
pada ketidakadaanya paksaan bagi manusia dalam memeluk agama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menghormati agama lain. Konsep
dan pemahaman toleransi beragama seperti ini didukung oleh dalil nagl (teks

wahyu), akal dan kenyataan. Allah berfirman dalam surat AlHujurat 13.

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.(QS. Al- Hujurat/49: 13)13

% Said Agil Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama ,49-51.
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4. Toleransi dalam Perspektif Al-qur’an

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang laki-
laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya berbangsa-
bangsa, bersuku-suku dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling
mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal dan menolong. Allah tidak
menyukai orang-orang yang meemperihatkan kesombongan dan keturunan,
kepangkatan, atau kekayaan karena yang paling mulia di antara manusia pada sisi

Allah hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya.>’

Beberapa ayat Al-Qur“an diatas menerangkan ungkapan yang sangat tegas
dan gamblang mengenai pandangan Islam terhadap kebebasan beragama dan
berkeyakinan, yang merupakan ciri kebebasan manusia yang paling utama.
Kebebasan merupakan hak asasi manusia yang nomor satu yang tanpanya manusia

bukan lagi manusia.
5. Toleransi dalam Perspektif Hindu

Pluralitas merupakan kenyataan sosial yang sudah niscaya. Hindu
menyadari betapa pluralitas tidak bisa dihindarkan dari kehidupan. Karena disadari
bahwa setiap makhluk, setiap manusia membawa pluralitasnya masing-masing.
Oleh sebab itu, dalam kajian Sosiologis, manusia juga disebut sebagai individu,
karena setiap manusia memiliki karakteristik unik yang tidak sama sekali dimiliki

orang lainnya.

*"Departeman Agama RI, Al-Qur“an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 1X (Jakarta:
Departemen Agama RI 2010). 420
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Manusia sungguh berbeda dengan manusia lainnya. Secara eksistensial, akar
keragaman itu karena manusia memiliki keterbatan-keterbatasan dalam dirinya,

yaitu :

Pertama, keterbatasan panca indera; Kedua, keterbatasan akal;, dan Ketiga,
keterbatasan bahasa. Secara religius, keragama itu disebabkan oleh : guna
(pengetahuan, skil); dan karma (perbuatan, wasana karma). Berawal dari kejadian
tersebut, Hindu menjadi menghargai dan menghormati pluralitas dalam hal
berkeyakinan atau beragama, dan hal ini adalah situasi yang logis dan manusiawi,
dikarenakan individu memiliki pengetahuan dan penghayatan yang bermacam-

macam terhadap Sang Pencipta.

Secara historis, Hindu telah menunjukkan sikap bagaimana mewujudkan
hidup rukun dalam interaksinya dengan agama yang lain. Ketegasan Hindu dalam
mewujudkan kerukunan, tidak hanya termaktub secara tekstual-teoritik saja, tetapi
sinergi dalam praksisnya. Hindu menyuarakan betapa bersemangat menyuarakan
toleransi beragama kepada dunia, seperti yang disampaikan oleh Swami
Vivekananda di World Parliament of Religions di Chicago pada september 1893.
Sikap toleransi begitu penting dalam konteks pluralitas beragama, sebab hanya
dengan cara itulah rasa hormat dan penghargaan itu terwujud. Toleransi dalam
konteks pluralitas berarti menghormati dan menghargai keyakinan agama lainnya,
serta menghindarkan diri untuk bersikap merendahkan dan menistakannya. Oleh
karena itu diperlukan upaya atau sikap konkrit untuk mewujudkan toleransi
terwujud, yaitu : 1) Widya, yang dalam kontekspluralitas dan kerukunan beragama

dimaknai sebagai pengetahuan, pemahaman, kesadaran dan penghayatan dalam
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melihat keragaman sebagai kenyataan dan bagian dari kehidupan; 2) Maitri, yang
dimaknai sebagai cinta kasih yang tulus kepada makhluk (orang) lain. Dalam
konteks ini, Maitri berarti sikap menghormati dan menghargai keyakinan dan
pilihan iman orang lain; 3) Ahimsa, berarti sirnanya hasrat menyakiti atau
membunuh terhadap makhluk (orang) lain. Dalam konteks kerukunan beragama,
Ahimsa tiada lain adalah lenyapnya hasrat untuk melecehkan, menghina, dan
menistakan keyaninan atau agama yang lain; dan 4) Santi, yang diartinya
kedamaian. Dalam konteks ini, santi dimaknai sebagai sikap yang senantiasa
menunjukkan perdamaian, persaudaraan dalam interaksi keberagamaan, sehingga

harmoni beragama akan tercipta.”®
C. Teori Agama Emil Durkheim

Menurut teori agamanya Durkheim. Masyarakat (melalui individu)
menciptakan agama dengan mendifinisikan fenomena tertentu sesuatu yang sacral
sementara yang lain sebagai profan. Aspek realitas sosial yang didefinisikan agama
dengan yang sakral inilah sesuatu yang terpisah dari peristiwa sehari-hari yang
membentuk esensi agama. Segala sesuatu yang selainnya didefinisikan dan
dianggap profan di tempat umum, sesuatu yang bisa dipakai, aspek kehidupan
duniawi. Satu pihak yang sakral melahirkan rasa hormat, kagum, dan
bertanggungjawab. Dipihak lain, sikap-sikap terhadap fenomena-fenomena inilah
yang membuatnya dari profane menjadi sakral. Disini Durkheim tetap
mempertahankan kebenaran esensial agama sembari mengungkapkan realitas

sosialnya.

8]da Bagus Putu Mambal, Hindu, Pluralitas dan Kerukunan Beragama. Al-AdYaN/Vol.XI,
No.1/Januari-Juni/2016
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Durkheim tidak percaya bahwa agamanya itu tidak ada sama sekali karena tidak
lebih dari sekedar sebuah ilusi.Setiap fenomena sosial yang mudah menyebar

mesti memiliki kebenaran.

Namun, kebenaran tersebut belum tentu sama dengan apa yang diyakini
oleh para penganutnya. Durkheim berpendapat bahwa secara simbolis masyarakat
tumbuh kedalam masyarakat itu sendiri. Agama adalah sistem simbol yang dengan
masyarakat dapat menyadari dirinya. Inlah satu-satunya cara yang bisa
menjelaskan kenapa setiap kehendak kita kepada orang lain untuk menganut
agama kita. masyarakat memiliki kepercayaan agama, akan tetapi masing-masing

kepercayaan tersebut berbeda satu sama lainnya.>®

1. Fungsi Agama Sebagai Perekat Sosial

Agama menurut Durkheim adalah sistem yang menyatu mengenai berbagai
kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan dengan benda-benda sakral, yakni
benda-benda yang terpisah dan terlarang, kepercayaan-kepercayaan dan
peribadatan yang berkaitan mempersatukan semua orang yang menganutnya
kedalam suatu komuitas moral yang disebut tempat ibadah.®®Fungsi agama sendiri
menurut Durkheim yaitu, Derkheim melihat melihat fungsi agama dalam kaitannya

dengan solidaritas sosial.

% George Ritzer, Teori Sosiologi, Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir
Teori Sosilogi Modern (Kasihan Bantul: KREASI WACANA, 2013), 104

% Betty R. Schraf, Sosiologi Agama, (Jakarta: PRENADA MEDIA, 2004). 34
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Bagi Durkheim, agama lebih memiliki fungsi untuk menyatukan anggota
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan secara berkala
menegakkan dan memperkuat perasaan dan ide-ide kolektif. Agama itu sendiri
mendorong solidaritas sosial dengan mempersatukan orang beriman kedalam
satu komunitas yang memiliki nilai perspektif yang sama. Seperti dalam ritual
keagamaan yang berkaitan dengan pernikahan, dapat menyatukan sepasang
mempelai dengan suatu komunitas yang lebih luas yang mendoakan mereka
memperoleh kesejahteraan.®*

2. Pengertian Masyarakat Islam

Masyarakat Islam adalah masyarakat yang dinaungi dan di tuntun oleh
normanorma Islam dan satu-satunya agama Allah. Masyarakat yang di dominasi
oleh istigomah, kejujuran, kebersihan rohani dan saling mengasihi antar sesama
orang. Walaupun pada dasarnya berbeda-beda dalam tingkatan dan pemahaman
terhadap rincian ajaran Islam, tetapi pada umumnya masyarakat telah memiliki
pondasi untuk menerimanya secara totalitas dan keseluruhan pemahaman tersebut.
Masyarakat Islam adalah masyarakat yang tunduk dan patuh kepada syariat Allah
SWT dan berupaya mewujudkan syariatnya dalam semua aspek kehidupan baik
kehidupan peribadi ataupun kehidupan dalam bermasyarakat. Masyarakat islam
adalah masyarakat yang dengan bersungguh-sungguh menjaga diri agar tidak

terjerumus kedalam bentuk perbuatan tercela kepada Allah.

¢! Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, Persepektif Klasik, Modern, Posmodern, dan
Poskolonial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),170-171.
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Walaupun terkadang masyarakat melakukan bentuk dosa dan kedzaliman,
akan tetapi apabila melakukan kesalah tersebut maka akan langsung kembali
kepada yang kuasa dan bersujut dengan bertaubat memohon kepada Allah yang
sangat kuasa dan bertekat kuat untuk tidak mengulanginya kembali. Walaupun

terkadang ada beberapa warga yang melakukanya kembali.
3. Pengertian Masyarakat Hindu

Mayarakat menurut bahasa adalah sejumlah manusia dalam asrti Seluas-
luasnya dan terkait oleh suatu kebudayaan yang merka anggap sama. Seperti
bahasa, kelompok yang merasa memiliki bahasa, yang merasa termasuk dalam
kelompok itu. Masyarakat berarti merupakan masyarakat yang bersatu membentuk

masyarakat hidup secara rukun.®®

Umat Hindu menurut pengertian Veda pada hakikatnya merupakan bagian dari
manusia lainnya, tak terpisahkan dari seluruh ciptaan Tuhan ( Sang Hyang Widi
Wasa ), penguasa dan penakdir segala ciptaannya di alam semesta ini. Manusia
Hindu tidak dapat memisahkan dirinya untuk sebuah perbedaan, karena ia berasal

dari yang satu, serta pada akhirnya akan kembali kepada yang satu juga.®*

62 |_abib Fardany Faisal, dalam www. Definisi Masyarakat Islam.com, diakses tanggal 02 April
2021

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai
Pustaka, 1994),653.

% Budi Raharjo dan Suryanto, Pedoman Kerukunan Umat Beragama Hindu, (Jakarta : CV. Mitra
Abadi Press, 2007),. 5
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BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Deskripsi Pura Jala Wira Dharma

1. Profil Pura Jala Wira Dharma

Penelitian ini penulis melakukan penelitian di Pura Jala Wira Dharma yang
terletak di dalam kawasan militer TNI AL Surabaya, Pura ini adalah salah satu Pura
dinas yang ada di Surabaya yang Jl. Rawa. Baru, Ujung, Kecamatan Semampir,
Kota Surabaya, Jawa Timur. Mengetahui letak Pura ini yang berdekatan dengan
penulis tentu saja mempermudah penulis untuk mendapatkan data-data yang
mendukung atau mempermudah penulis dalam menyelesaikan tugas akhir atau

skripsi di tengah masa pandemi Covid-19.

Pura Jala Wira Dharma dibangun di atas tanah seluas 5.771,5 meter per segi.
Pura ini dibangun dalam kurun waktu 10 bulan, setelah pada tanggal 28 Agustus
2015 dilaksanakan peletakan batu oleh Pangarmatim. Kemudian pada 21 Juni 2016
secara resmi Pura Jala Wira Dharma diresmikan oleh Panglima Komando Armada
Rl Kawasan Timur (Pangarmatim) Laksamana Muda (Laksda) TNI Darwanto,
S.H.,M.A.P., yang berarti Pura telah siap untuk menjadi sarana ibadah umat Hindu.
Pura ini dibangun dengan di prakarsai oleh Komandan Gugus Tempur Laut
Koarmatim (Danguspurlatim) Laksamana Pertama (Laksma) TNI I.N.G. Ariawan,
S.E.,M.M dengan tujuan meningkatkan Sradha dan Bhakti kepada Ida Sang Hyang
Widi Wasa, dengan dibangunnya sarana Ibadah (Pura) di lingkungan Koarmatim

ini,
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diharapkan Prajurit dan PNS Koarmatim yang beragama Hindu dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pelaksanaan tugas dapat sesuai dengan petunjuk dan

ajaran agama dengan baik.®

Nama Pura ini juga memiliki arti tersendiri yaitu, Jala berarti laut, Wira berarti
pprajurit yang Gagah Berani, dan Dharma yang berarti keberanian atau kebaikan.
Sehingga Pura Jala Wira Dharma Koarmatim mengandung makna prajurit TNI
AL yang gagah berani dengan berlandaskan kebenaran sesuai dengan Sapta
Marga dan Tri Sila TNI AL serta siap melaksanakan tugas yang diemban.
Kemudian pada 04 April 2019, Pura Jala Wira Dharma juga resmi memiliki
pasraman bagi pemangku adat untuk melayani umat Hindu di Pura Jala Wira

Dharma dalam persembahyangan yang ditandai dengan upacara Melaspa. ®°

Pura Jala Wira Dharma memiliki beberapa rangkaian upacara keagamaan
yaitu seperti: upacara Hari Raya Nyepi, Galungan, Kuningan, Saraswati yang di
pandu oleh pemangku adat Ida Pedanda Gede Anom Jala Karana Manuaba. Di pura
ini dilaksanakan sembahyang bersama setiap hari jumat. Umat Hindu di Pura Jala
Wira Dharma ini berasal dari para prajurit TNI AL, PNS, dan masyarakat sekitar

yang tinggal di komplek koarmatim.

®5pangarmatim Resmikan Pura Jala Wira Dharma Koarmatimhttps://www.tni.mil.id/view-98376-
pangarmatim-resmikan-pura-jala-wira-dharma-koarmatim.html diakes tanggal 15 Januari 2021

66Dijspen Koarmada I1. Pura Jala Wira Dharma Koarmada 11 Resmi Memiliki Pasraman Bagi Para
Pemangku.https://koarmada2.tnial.mil.id/2019/04/04/pura-jala-wira-dharma-koarmada-ii-resmi-
miliki-pasraman-bagi-para-pemangku/ diakses tanggal 15 Januari 2021
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2. Letak Geografis Pura Jala Wira Dharma

Pura Jala Wira Dharma terletak di jalan rawa baru, Desa Ujung, yaitu salah satu
desa yang merupakan bagian dari kecamatan Semampir dalam kabupaten atau kota
Surabaya yang memiliki wilayah seluas 8,76 km persegi, secara geografis Pura Jala
Wira Dharma yang berada di jalan Rawa Baru, desa Ujung, Kecamatan Semampir

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Pulau Madura

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Simokerto

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kenjeran

sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pabean Cantikan

3. Kondisi Pura Jala Wira Dharma di Masa Pandemi Covid-19
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Coronavirus disease 2019 adalah jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus
dari golongan coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 yang juga sering disebut virus
Corona. Covid-19 dapat menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai dari
gejala yang ringan seperti flu, hingga infeksi paru-paru, seperti pneumonia. Kasus
pertama penyakit ini terjadi di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 20109.
Setelah itu, COVID-19 menular antarmanusia dengan sangat cepat dan menyebar
ke puluhan negara, termasuk Indonesia, hanya dalam beberapa bulan.Hingga saat
ini pada 15 Juli 2021 virus covid-19 menyebabkan 2.670.046 orang di Indosia

terkonfirmasi positif, dan ada 188.922.828 orang di dunia yang terkonfirmasi virus
tersebut. Hal ini memberikan dampak yang buruk di semua sektor kehidupan, salah satunya

sektor peribadatan di Indonesia.

Dalam menghadapi pandemi Covid-19 Pura Jala Wira mematuhi peraturan
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dari pemerintah dan juga dinas TNI AL karena Pura tersebut juga adalah Pura dinas.
Selama pandemi covid-19 ini Pura Jala Wira Dharma tidak mengadakan
sembahyang bersama yang biasanya dilaksanakan pada hari jumat. Pura Jala Wira
Dharma hanya membuka untuk sembahyang pibadi dengan protokol kesehatan
sesuai aturan yaitu memakai masker, menjaga jarak, pemeriksaan suhu tubuh, dan
sebelum memasuki Pura juga mencuci tangan, selain untuk protokol kesehatan
mencuci tangan juga diharuskan sebelum memasuki Pura karena Pura adalah

tempat yang sangat suci.

Selain tidak mengadakan sembahyang bersama, Pura Jala Wira Dharma
juga tidak melaksanakan beberapa upacara-upacara adat agama Hindu seperti
melasti, galungan, kuningan, malam saraswati demi mematuhi aturan dan agar tidak
terciptanya cluster baru. Sama seperti upacara-upacara adat, beberapa kegiatan-
kegiatan lain di Pura Jala Wira Dharma juga ditiadakan untuk sementara, seperti
kegiatan berlatih gamelan dan menari yang biasanya dilaksanakan setiap hari selasa
dan juga kegiatan berkumpul bersama juga dilaksanakan melalui virtual. Upaya
yang dilakukan Pura Jala Wira Dharma dalam menghadapi pandemi ini adalah
dengan secara rutin melakukan pembersihan Pura dan sekitar Pura. Selain itu juga

melakukan penyemprotan disinfektan.
B. Deskripsi Masjid As-Salam

1. Profil Masjid As-Salam

Selain melakukan penelitian di Pura Jala Wira Dharma, penulis juga
melakukan penelitian di Masjid As-Assalam yang lokasinya tidak jauh dari Pura.
Masjid ini dibangun di Jalan Kp. Seratus VI No.39, Desa Ujung yang berjarak

kurang lebih 500 meter dari Pura Jala Wira Dharma. Selain itu masjid ini juga
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terletak dekat dengan penulis sehingga diharapkan dapat mempermudah penulis

dalam menyelesaikan skripsi.

Dahulunya lokasi masjid ini adalah perkampungan yaitu kampung Seratus.
Di kampung Seratus tersebut dahulu terdapat 5 buah masjid, akan tetapi pada tahun
2006 terjadi perubahan kebijakan oleh TNI AL yang mengharuskan pengosongan
rumah di kampung seratus, saat itu kampung seratus berisi para prajurit
purnawirawan dan prajurit aktif. Pada tahun tersebut di lakukan pengosongan dan
pembongkaran. Hal ini dilakukan karena akan dilakukan pembangunan 9 Flat dinas
untuk prajurit TNI yang aktif, kemudian saat itu juga di lakukanlah pembangunan
Masjid As-Salam. Kemudian pada tanggal 1 Nopember 2007 diresmikanlah Masjid

As-Salam oleh Kepala Staf Angkatan Laut Laksmana TNI Slamet Soebijanto.®’

Masjid ini diperkirakan dapat menampung kurang lebih 900 jemaah. Nama
masjid As-Salam diambil dari Asmaul Husna. Di antara ke 99 al-Asma’ul Husna
satu diantaranya adalah as-Salam yang bermakna kurang lebih Akar katanya adalah
salima, yang maknanya berkisar pada keselamatan, kesejahteraan, kedamaian,

serta keterhindaran dari segala sesuatu yang buruk maupun tercela.

Asma ini bermakna bahwa segala sesuatu yang buruk maupun tercela tidak
ada pada-Nya. Demikian pula, Dialah yang memiliki seluruh kesejahteraan dan
keselamatan dalam segala bentuknya. Kepada makhluk, asma ini juga memiliki
makna bahwa hanya dari Dialah keselamatan dan kesejahteraan dan hanya Dialah
yang bisa menyelamatkan dan menghindarkan makhluk dari segala sesuatu yang

buruk maupun bencana.

& Liputan 6. Ratusan Rumah Purnawirawan AL Dikosongkan

Paksa.https://www.liputan6.com/news/read/120247/ratusan-rumah-purnawirawan-al-dikosongkan-
paksa diakses tanggal 11 Juni 2021
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Apa yang bersumber dari-Nya pasti akan membawa kesejahteraan dan
keselamatan. Dengan demikian, karena segala sesuatu bersumber dari-Nya, maka
pada dasarnya “keburukan” itu tidak ada. Manusialah yang menyebut “buruk”
pada sesuatu karena hal itu tidak disukainya, meski pada hakikatnya itu adalah

jalan menuju keselamatan.

As-Salam adalah sumber kesejahteraan hidup, Allah telah menebarkan
benih-benih kesejahteraan, Allah telah memberikan jalan keselamatan, Allah telah
memberikan naluri untuk menepuh jalan keselamatan. Kesejahteraan dan
keselamatan adalah dua sisi mata uang yang tak terpisahkan, hidup yang sempurna
adalah hidup yang sejahtera dan selamat, bahagia di dunia dan selamat di akhirat.
Tauladan As-Salam Orang yang telah menemukan makna ‘As-Salam”,
menauladani, dan mendapatkan kekuatan dari As-Salam, maka dia disebut ABDUS
SALAM, hamba yang Maha Selamat dan Sejahtera. Dia adalah orang yang hidup
sejahtera dan bahagia, sukses dan selamat baik didalam kehidupan dunia maupun

kehidupan Akhirat.®®
2. Letak Geografis Masjid As-Salam

Masjid As-Salam berada tidak jauh dari Pura Jala Wira Dharma yang beralamat di
jalan Kp. Seratus VI No0.39, Desa Ujung, yaitu salah satu desa yang merupakan
bagian dari kecamatan Semampir dalam kabupaten atau kota Surabaya yang
memiliki wilayah seluas 8,76 km persegi, secara geografis Masjid As-Salam yang
berada di jalan Kp. Seratus VI No0.39, desa Ujung, Kecamatan Semampir ini

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

58https://passinggrade.co.id/as-salam-artinya/ diakses tanggal 20 Juni 2021
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Pulau Madura

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Simokerto

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kenjeran
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pabean Cantikan

3. Kondisi Masjid As-Salam di Masa Pandemi Covid-19

Corona virus atau Covid-19 adalah virus yang mulai masuk dan mewabah
di Indonesia pada bulan Maret 2020 dan masih berlanjut hingga saat ini. Bahkan
pada akhir bulan Juni 2021 virus ini kembali mengalami kenaikan yang
mengharuskan pemerintah mengambil tindakan dengan menerapkan PPKM darurat
untuk menekan penularan virus ini. Hal ini membawa dampak yang signifikan di

semua sektor, termasuk peribadatan masyarakat.

Dimulai dari virus ini masuk, pemerintah menerapkan untuk dirumah saja,
PSBB, hingga sekarang darurat PPKM. Masjid As-Salam sendiri adalah masjid
dinas, jadi semua peribadahan sesuai anjuran atau aturan dari dinas TNI AL
Surabaya. Dalam menghadapi Covid-19, Masjid As-Salam juga menerapkan
beberapa kebijakan, diantaranya : tidak mengadakan ibadah shalat idul adha,
menerapkan pembatasan jarak dalam shalat atau shaf, membuka masjid hanya di
waktu shalat saja, melakukan penyemprotan disinfektan setiap hari jumat,
mewajibkan memakai masker dan cek suhu tubuh sebelum memasuki masjid. Dan
yang semula membuka semua pintu akses masuk masjid, saat ini hanya dua pintu
samping saja yang dibuka. Selain itu, dinas TNI AL juga melarang diadakannya
shalat jumat dan beberapa acara-acara hari besar keagamaan yang seharusnya

diselenggarakan setiap tahun.
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C. Temuan Penelitian

Tidak dapat kita pungkiri baha di dunia ini terdapat berbagai macam agama,
bahasa, dan budaya yang ketiganya saling berkaitan. Banyak yang berpendapat
bahwa keragaman ini memang sebetulnya sengaja diciptakan oleh Tuhan agar
hidup ini terasa lebih dinamis dan terjadi sikap saling menghormati antar pemeluk
agama. Permasalahan perbedaan tidak menjadi perdebatan, yang terpenting adalah
bagaimana perbedaan ini bisa dipadukan sehingga menghasilkan sebuah
keharmonisan dalam kehidupan beragama menuju persatuan berbangsa dan

bernegara.

Dalam hal ini Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam yang terletak si
satu komplek yang sama dan sama-sama merupakan tempat ibadah yang bersifat
dinas . Meskipun demikian, hal tersebut tidak menjadikan wilayah komplek
tersebut ataupun para prajurit TNI AL harus mutlak menerapkan ajaran Islam
ataupun Hindu kepada seluruh masyarakatnya. Masing-masing dari setiap
pemeluk agama saling terbuka dan menerima keberadaan dari agama lain. Adanya
keanekaragaman beragama tersebut, tidak membuat hubungan interaksi menjadi
renggang dan kaku, justru hal tersebut membuat keindahan tersendiri yang dapat

dilihat didalam pola interaksi bermasyarakat antara umat Hindu dan Islam.

A. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-

Salam

Kondisi aktual dalam kehidupan sehari-hari umat beragama di Pura Jala
Wira Dharma dan Masjid As-Salam terlihat pada semua suasana kehidupan sosial
sehari-harinya. Mereka hidup rukun berdampingan satu dengan yang lainnya

meskipun mereka berbeda agama. Dalam kaitannya dengan pola interaksi sosial
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dalam membangun kerukunan umat beragama di di Pura Jala Wira Dharma dan
Masjid As-Salam secara umum mempunyai pola interaksi yang sangat dinamik.
Hal ini terlihat dari pola hubungan sosial keagamaan, pola hubungan sosial
kemasyarakatan, yang mana hal-hal tersebut akan menjelaskan bagaimana pola
kerukunan umat beragama yang terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-

Salam.

Masing-masing umat beragama yang ada di di Pura Jala Wira Dharma dan
Masjid As-Salam menjalankan ajaran agama yang mana telah digariskan oleh
agamanya masing-masing, baik ajaran ajaran ritual perorangan, kelompok,
maupundalam kehidupan sehari-hari. Interaksi Sosial yang secara nyata
membentuk interaksi sosial yang harmonis serta komunikasi sosial selalu terjadi

antara pemeluk agama yang berbeda.

Umat beragama di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam
memandang bahwa perbedaan faham keagamaan adalah urusan individu dengan
Tuhan. Keyakinan yang mereka pegang dan masalah keimanan tidak bisa dilihat
oleh orang lain. Kebebasan dalam hal memeluk agama sangat dijunjung tinggi, serta
perbedaan agama tidak menjadi jurang pemisah yang suram bagi mereka dalam
berinteraksi antar pemeluk agama yang berbeda. Seperti yang sudah dijelaskan
dalam landasan teori bab dua bahwa menurut Soejono Sooekanto bentuk-bentuk
interaksi sosial dibagi menjadi dua yaitu asosiasi dan disosiasi, maka bentuk-bentuk
interaksi sosial yang terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam adalah

sebagai berikut:

a. Bentuk umum asosiatif

Apabila suatu proses interaksi sosial dapat menghasilkan suatu kerjasama,
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maka interaksi sosial tersebut dapat dikatakan sebagai asosiatif. Interaksi sosial
asosiatif ini terbagi dalam tiga bentuk khusus interaksi yaitu:
1) Kerjasama

Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antar individu atau kelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Adanya orientasi dari individu terhadap
kelompoknya atau dari dalam grupnya dan kelompok lainnya atau yang merupakan
di luar grupnya adalah menjadi faktor timbulnya suatu kerjasama. Bentuk interaksi
ini terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam sesuai dengan hasil
wawancara yang penulis dapatkan dari umat Hindu mengenai kerja sama apa yang
terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam sebagai berikut :

“Wah kalau kerjasama dengat umat Islam sering mbak, yang paling sering

itu ya kerjasama gotong-royong bersihkan lingkungan sekitar, dan ada juga

beberapa penari yang bergama Islam sering mengikuti kegiatan bersama

dinas mewakili Pura Jala Wira Dharma”.%°

Hal senada juga diungkapkan oleh umat Islam dalam wawancara kepada penulis
ssebagai berikut :
“pastinya sering mbak kita kerjasama, namanya juga satu komplek dan
sama-sama di prakarsai oleh dinas, contohnya ya seperti gotong-royong
bersih-bersih dan penyemprotan disinfektan setiap hari jumat”
Dari hasil kedua wawancara tersebut terlihat jelas bagaimana bentuk interaksi yang
terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam dalam menerapkan sebuah
kerjasama.
2) Akomodasi
Akomodasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu

pertikaian atau konflik dari pihak-pihak yang bertikai yang mengarah pada kondisi

atau keadaan selesainya suatu konflik pertikaian tersebut.

5Vigo (Umat Hindu Pura Jala Wira Dharma)Wawancara,Surabaya 22 Desember 2021
"Prasetyo (umat Islam Masjid As-Salam)Wawancara ,Surabaya 25 Desember 2021
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Bentuk akomodasi ini juga terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-
Salam seperti yang di ungkapkan oleh umat Hindu kepada penulis berikut ini :

“kalau untuk konflik sih nggak pernah ya mbak sampai saat ini saya disini

selalu damai, bahkan saling membantu, dan kita juga ada dialog bersama

biasanya untuk menjaga biar tidak terjadi sesuatu «ll
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh umat Islam di Masjid As-Salam sebagai
berikut:

“nggak ada, nggak pernah ada konflik selama saya disini. Kalau dialog atau

ngobrol bareng juga sering. Dan ini kan juga dari dinas jadi semua sudah

diatur sesuai porsinya masing-masing”."

Dari hasil wawancara tersebut juga terjadi bentuk interaksi sosial asosiatif
akomodasi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam dimana sering
diadakannya dialog bersama yang bertujuan untuk mempererat dan mencegah
terjadinya konflik.

3) Asimilasi

Asimilasi adalah proses sosial yang ditandai dengan adanya upaya untuk
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau
antara kelompok sosial yang diikuti dengan usaha-usaha untuk mencapai kesatuan
tindakan, sikap, dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan
bersama.”

Bentuk asimilasi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam juga terjadi

seperti keterangat umat Hindu berikut ini :

7INengah Labi (Pemangku Adat Pura Jala Wira Dharma) Wawancara, Surabaya 22 Desember 2021

72Suryanto (Pengurus Masjid As-Salam) Wawancara, Surabaya 15 Juni 2021
"® Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi,



“kalo disini sih yang saya rasakan saling menghargai banget ya mbak, jadi
meskipun umat Hindu tidak sebesar umat Islam tapi kita nggak merasa
dikucilkan ataupun menjadi minoritas™’*
Dari hasil wawancara tersebut jelas sekali terjadi bentuk interaksi sosial asosiasi
dimana terjadinya saling menghargai antar umat beragama sehingga meskipun
memiliki perbedaan tidak menjadikan suatu masalah untuk umat beragama di Pura
Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam

b. Bentuk umum disosiatif

Interaksi yang disosiatif dapat diartikan sebagai suatu perjuangan melawan
seseorang atau sekelompok orang. Interaksi yang disosiatif dibagi dalam tiga

bentuk yaitu sebagai berikut:

1) Persaingan

Persaingan bisa diartikan sebagai suatu proses sosial dimana individu atau
kelompok-kelompok manusia yang bersaing dalam mencari keuntungan melalui
bidang-bidang kehidupan yang pada saat masa tertentu menjadi pusat perhatian
umum, baik secara perseorangan ataupun kelompok manusia melalui cara menarik
perhatian publik atau dengan cara mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa
menggunakan ancaman atau kekerasan. Persaingan ini dapat bersifat pribadi juga
sebagai antar kelompok. Beberapa bentuk persaingan yaitu berupa persaingan
ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan kedudukan dan peranan, serta

persaingan ras.

74Wisnu (Umat Hindu Pura Jala Wira Dharma) Wawancara, Surabaya 12 Januari 20
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Dalam hal ini penulis mewawancari umat agama Hindu dan Islam,
menurut mereka persaingan yang terjadi sebagai berikut:
“hahaha persaingan apa ya, nggak ada kayaknya mbak, karena kita kan
sama-sama bekerja di TNI AL dan kalau untuk yang lain lain kayak adat si
kita juga beda kan, jadi ya nggak ada persaingan”’
Respon yang hampir sama juga diungkapkan oleh umat Islam di Masjid As-Salam
Surabaya:
“nggak ada sih kayaknya mbak, Tuhan kita aja udah beda mau saingan dari

segi mananya. Kalau buat ekonomi juga enggak si ya mbak, soalnyasemua
sudah diatur juga sih sama Allah SWT>"°

Dari hasil kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di lingkungan Pura
dan Masjid yang lingkungannya satu tempat dan berdekatan tidak terjadi persaingan
baik dari segi ekonomi maupun keyakinan.
2) Kontravensi

Kontravensi pada dasarnya adalah suatu bentuk proses sosial yang berada
diantara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi ini dapat
ditandai dengan adanya gejala-gejala ketidak pastian tentang diri seseorang atau
suatu rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian atau keragu-
raguan terhadap keperibadian seseorang. Perasaan semacam ini kemudian akan
berkembang menjadi sebuah kemungkinan, kegunaan, keharusan, atau penilaian
terhadap suatu usul, buah pikiran, kepercayaan, atau rencana yang rencana yang
dikemukakan orang-perorangan atau kelompok manusia lain. Untuk melihat
adakah bentuk koontravensi atau tidak, penulis melakukan wawancara dengan hasil
sebagai berikut:

“kalo saya mbak? Saya pribadi ga ada sama sekali perasaan tidak suka

apalagi benci, karena dalam Hindu juga diajarkan nilai-nilainya. Justru saya

malah senang dan bersyukur karena di prakarsai untuk didirikan tempat

ibadah bagi umat Hindu disini”"’

® Wisnu(umat Hindu Pura Jala Wira Dharma) Wawancara, Surabaya 22 Desember 2021
"8 Shela Nidya (Umat Islam Masjid As-Salam) Wawancara, Surabaya 27 Juli 2021

""Nengah Labi (Pemangku Adat Pura Jala Wira Dharma) Wawancara, surabaya 22 Desember 2021
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh umat Islam di Masjid As-Salam sebagai
berikut :

“nggak ada mbak, saya pribadi tidak ada perasaan benci seperti itu, kita

semua saling menghargai disini”"®

Dari hasil kedua wawancara tersebut, terlihat ketulusan untuk saling bertoleransi
dimana tidak ada perasaan benci yang terpendam, sehingga toleransi begitu tinggi

dapat terjalin dengan baik. Dan bentuk interaksi kontravensi tidak terjadi.

3) Pertentangan atau pertikaian

Pertentangan atau pertikaian merupakan suatu proses sosial dimana individu
atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak
lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan.”

“nggak ada aman selama ini, ya seperti yang kita lihat biasanya gimana.
Aman kan semuanya.”80

B. Hubungan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama di Pura Jala Wira
Dharma dan Masjid As-Salam

Seperti yang sudah dijelasskan di bab sebelumna bahwa toleransi sendiri
memiliki arti sikap atau sifat menghargai, menghormati keyakinan ataupun
pendapat yang berbeda atau tidak sesuai dengan kita. Oleh sebab itu sikap toleransi
sangat penting dalam kehidupan setiap umat beragama. Toleransi sendiri menurut
Jurhanuddin memiliki tujuan yaitu meningkatkan keimanan, mewujudkan
stabilitas, mensukseskan pembangunan, memelihara dan mempererat
persaudaraan.®

Dalam melaksanakan sikap toleransi harus dilandasi dengan sikap lapang

dada terhadap orang lain dengan berpegang pada prinsip.

"Pipit(Umat Islam Masjid As-Salam) Wawancara, Surabaya 27 Juli 2021

" Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar,
8\Wisnu(umat Hindu Pura Jala Wira Dharma) Wawancara, Surabaya 22 Desember 2021
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Adanya toleransi menciptakan kehidupan yang damai dan tentram yang
membuat berjalannya kehidupan bermasyarakat. Kehidupan di Pura Jala wira
Dharma dan Masjid As- Salam berlangsung sangat baik karena adanya sikap
toleransi, seperti hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada bapak Nengah

Labi selakupemangku adat di Pura Jala wira Dharma.

“sikap toleransi disini baik mbak, selama saya mengabdi disini baik, malah

saling banu dan ga pernah ada di beda bedakan, semua sama. Kalo kita pas

lagi nyepi juga di lingkungan sini menghormati”.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas sikap toleransi yang ada sangatlah baik,
hal ini terbukti apabila umat Hindu di Pura Jala Wira Dharma sedang melaksanakan
suatu ibadah contohnya merayakan ibadah hari raya Nyepi, maka umat Islam di
Masjid As-Salam menghormati dan tidak mengganggu dimana letak kedua tempat
ibadah ini yang berdekatan dan masih satu komplek.

Dari hasil wawancara tersebut dan juga wawancara sebelumnya bahwa
hingga saat ini tidak perna terjadi pertikaian atau keributan. Hal ini dapat terjadi
karena besarnya sikap saling toleransi dan menjaga sehingga kerukunan dalam
beragama pun juga terjalin dengan baik. Perbedaan-perbedaan yang ada di
lingkungan Pura maupun Masjid tidak dijadikan suatu pembatas untuk hidup
bersama sehingga menciptakan bentuk-bentuk toleransi, yaitu sebagai berikut:

a. Kerjasama Dalam Kegiatan Keagamaan
Kerja sama dalam kegiatan keagamaan adalah hal yang cukup sulit apabila setiap
individu tidak memiliki sikap toleransi yang tinggi dalam dirinya. Dalam kerja
sama daam keagamaan antara umat Hindu dan Islam juga berjaan dengan baik,

seperti yang diungakapkan oleh Ida Bagus:

% Nengah Labi(Pemangku Adat di Pura Jala Wira Dharma)Wawancara, surabaya 22 Desember
2020



“kerja sama di bidang keagamaan disini juga baik ya, seperti pemain
gamelan itu tidak ada beberapa yang beragama Islam dan mau masuk disini,
jadi saat kita butuh untuk acara keagamaan pun mereka ikut memainkan,
bagi kami itu sudah kerja sama yang baik”®

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Suryanto selaku pengurus masjid
As- Salam:

“pastinya ada ya, kita kan masjid dinas dan semuanya sudah diatur oleh
dinas jadi saat kita mengadakap acara keagamaan umat hindu juga sering
membantu secara teknisnya”®*
Dari hasil wawancara tersebut sudah sangat jelas bahwa antar umat bergama Hindu
dan Islam di wilayah yang sama dan berdekatan memiliki sikap toleransi yang
sangat baik dan dalam kerjasama keagamaan.

b. Kerjasama Dalam Sosial
Manusia adalah makhluk sosial dimana dalam menjalani kehidupan tidak

bisa terlepas dari interaksi antar sesama manusia. Sama halnya dengan umat Hindu
dan Islam di kedua tempat ibadah meskipun berbeda secara keyakinan tetapi
karena toleransi yang tinggi dan lokasi berdekatan tetap terjalin kerjasama dalam
sosial dengan baik, seperti yang di tuturkan Bapak mangku Nengah Labi:

“Kalau bakti sosial di sini sebelum pandemi pun sudah sering setiap jumat,
sekarang juga semakin rutin saling membantu menjaga lingkungan dengan
menyemprotkan disinfektan, terus kalo kita ada upacara adat juga dibantu
masak”.®
Berdasarkan hasil dari wawancara di atas kerjasama umat Hindu dan Islam

di Pura Jala Wira Dharma dan Majid As—Salam yang lokasinya sangat berdekatan
bahkan satu lingkungan terjalin dengan sangatlah baik. Hal ini benar terjadi di
lapangan, dan tidak semua umat bergama di Indonesia tidak bisa hidup

berdampingan seperti apa yang ering di beritakan. Di banyak wilayah juga toleransi

antar umat beragama di Indonesia juga terjalin dengan seharusnya.

83|da Bagus(Pedanda di Pura Jala Wira Dharma)Wawancara, Surabaya 12 Febuari 2021

84Suryanto (Pengurus Masjid As-Salam) Wawancara, Surabaya 15 Juni 2021
% Nengah Labi(Pemangku Adat di Pura Jala Wira Dharma)Wawancara, surabaya 22 Desember
202
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BAB IV

ANALISIS DATA

Tidak dapat kita pungkiri baha di dunia ini terdapat berbagai macam agama,
bahasa, dan budaya yang ketiganya saling berkaitan. Banyak yang berpendapat
bahwa keragaman ini memang sebetulnya sengaja diciptakan oleh Tuhan agar
hidup ini terasa lebih dinamis dan terjadi sikap saling menghormati antar pemeluk
agama. Permasalahan perbedaan tidak menjadi perdebatan, yang terpenting adalah
bagaimana perbedaan ini bisa dipadukan sehingga menghasilkan sebuah
keharmonisan dalam kehidupan beragama menuju persatuan berbangsa dan

bernegara.

Dalam hal ini Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam yang terletak si
satu komplek yang sama dan sama-sama merupakan tempat ibadah yang bersifat
dinas. Meskipun demikian, hal tersebut tidak menjadikan wilayah komplek tersebut
ataupun para prajurit TNI AL harus mutlak menerapkan ajaran Islam ataupun Hindu
kepada seluruh masyarakatnya. Masing-masing dari setiap pemeluk agama saling
terbuka dan menerima keberadaan dari agama lain. Adanya keanekaragaman
beragama tersebut, tidak membuat hubungan interaksi menjadi renggang dan kaku,
justru hal tersebut membuat keindahan tersendiri yang dapat dilihat didalam pola

interaksi bermasyarakat antara umat Hindu dan Islam.

A. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-

Salam

Kondisi aktual dalam kehidupan sehari-hari umat beragama di Pura Jala
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Wira Dharma dan Masjid As-Salam terlihat pada semua suasana kehidupan sosial
sehari-harinya. Mereka hidup rukun berdampingan satu dengan yang lainnya
meskipun mereka berbeda agama. Dalam kaitannya dengan pola interaksi sosial
dalam membangun kerukunan umat beragama di di Pura Jala Wira Dharma dan
Masjid As-Salam secara umum mempunyai pola interaksi yang sangat dinamik.
Hal ini terlihat dari pola hubungan sosial keagamaan, pola hubungan sosial
kemasyarakatan, yang mana hal-hal tersebut akan menjelaskan bagaimana pola
kerukunan umat beragama yang terjadi di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-

Salam.

Masing-masing umat beragama yang ada di di Pura Jala Wira Dharma dan
Masjid As-Salam menjalankan ajaran agama yang mana telah digariskan oleh
agamanya masing-masing, baik ajaran ajaran ritual perorangan, kelompok, maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi Sosial yang secara nyata membentuk
interaksi sosial yang harmonis serta komunikasi sosial selalu terjadi antara pemeluk

agama yang berbeda.

Umat beragama di Pura Jala Wira Dharma dan Masjid As-Salam
memandang bahwa perbedaan faham keagamaan adalah urusan individu dengan
Tuhan. Keyakinan yang mereka pegang dan masalah keimanan tidak bisa dilihat
oleh orang lain. Kebebasan dalam hal memeluk agama sangat dijunjung tinggi, serta
perbedaan agama tidak menjadi jurang pemisah yang suram bagi mereka dalam
berinteraksi antar pemeluk agama yang berbeda. Masing- masing agama berusaha
untuk mengisi pemahaman dan kegiatannya dalam hal untuk mendorong
terjadinya hubungan saling kerja sama seperti dalam teori fungsi agama Emil

Durkheim yaitu agama untuk menyatukan masyarakat.
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Dianatara kedua tempat ibadah ini terdapat berbagai kegiatan yang
dilakukan bersama antara umat Hindu dan Islam sehingga terjadi interaksi dan
terbangunlah sebuah toleransi yaitu seperti kegiatan sosial dan kegiatan
keagamaan. Selain itu berikut ini adalah beberapa kegiatan sebagai bentuk

interaksi yang terjadi adalah sebagai berikut :

Pertama adalah Kusri Agama. Kegiatan ini rutin dilakukan di wilayah TNI
AL Ujung Surabaya baik untuk umat Hindu maupun Islam. Kegiatan ini diadakan
dengan tujuan untuk menambag keimanan, ketagwaan dan sebagai benteng diri.
Kegiatan ini setiap agendanya mengusung tema yang berbeda-beda. Dengan
adanya kegiatan ini diharapkan prajurit TNI AL dan PNS dapat mendekatkan lagi
dan memegang teguh pada keyakinannya dan selain itu juga dapat terus membina
interaksi dengan berbagai umat beragama tanpa harus mengorbankan
keyakinannya. Kegiatan ini biasanya dilakukan satu tahun sekali. Dalam hal ini

kedua umat bergama berperan sesuai dengan perannya.

Kedua yaitu Gotong Royong setiap hari jumat. Kegiatan ini dilaksanakan
sudah sejak lama. Bahkan sebelum Pura didirikan, karena Masjid AS-Salam lebih
dulu didirikan. Kegiatan gotong royong ini berupa kegiatan membersihkan
lingkungan bersama yang dilaksanakan setiap pagi. Seperti menyapu area tempat
ibadah dan sekitarnya, mencabut rumput dan sebagainya. Di tengah pandemj
covid-19 ini, meskipun tempat ibadahnya ditutup gotong royong justru terus
terjalin. Untuk saat ini kegiatan yang dilakukan yaitu rutin menyemprotkan
disinfektan sebagai bentuk pencegahan terhadap covid-19. Karena yang di
bersihkan tempat ibadah dinas, jadi semua perintah juga dari dinas. Biasanya tidak
hanya umat Hindu saja yang melaksanakan pembersihan di area Pura, tetapi

diikuti juga oleh umat Islam.
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Dua kegiatan diatas merupakan dua contoh kegiatan bentuk interaksi sosial
yaitu kerja sama dan akomodasi. Selain itu bentuk interaksi sosial yang terjalin di
kedua tempat ibadah tersebut juga ada bentuk asimilasi seperti hasil wawancara di
bab sebelumnya dimana tidak ada sama sekali perasaan dendam, atau merasa di
kucilkan dalam kehidupan mereka, khususnya umat Hindu. Umat Hindu di Pura
Jala Wira Dharma justru merasa sangan senang karena permrakarsa dari
berdirinya Pura tersebut di Prakarsai oleh umat Islam. Dalam hal ini teori fungsi
agama dari Emil Durkheim dapat dikatakan berhasil karena menurut Emil
Durkheim fungsi agama yaitu untuk menyatukan anggota masyarakat, memenuhi
kebutuhan masyarakat, dan memperkuat juga menegakkan perasaan dan ide-ide
kolektif.
B.Hubungan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama di Pura Jala Wira
Dharma dan Masjid As-Salam

Seperti yang sudah dijelasskan di bab sebelumna bahwa toleransi sendiri
memiliki arti sikap atau sifat menghargai, menghormati keyakinan ataupun
pendapat yang berbeda atau tidak sesuai dengan kita. Oleh sebab itu sikap toleransi
sangat penting dalam kehidupan setiap umat beragama. Toleransi sendiri menurut
Jurhanuddin  memiliki tujuan vyaitu meningkatkan keimanan, mewujudkan
stabilitas, mensukseskan pembangunan, memelihara dan mempererat
persaudaraan.®

Dalam melaksanakan sikap toleransi harus dilandasi dengan sikap lapang
dada terhadap orang lain dengan berpegang pada prinsip. Adanya toleransi
menciptakan kehidupan yang damai dan tentram yang membuat berjalannya

kehidupan bermasyarakat.

8Amirullah Syarbini, Al-Qur’an dan Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Bandung: Quanta, 2011).
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Kehidupan di Pura Jala wira Dharma dan Masjid As- Salam berlangsung
sangat baik karena adanya sikap toleransi, seperti hasil wawancara yang telah
penulis lakukan kepada bapak Nengah Labi selakupemangku adat di Pura Jala wira

Dharma.

“sikap toleransi disini baik mbak, selama saya mengabdi disini baik, malah
saling banu dan ga pernah ada di beda bedakan, semua sama. Kalo kita pas
lagi nyepi juga di lingkungan sini menghormati”.%’
Berdasarkan hasil wawancara di atas sikap toleransi yang ada sangatlah baik,
Baik disini toleransi berjalan dengan semestinya atau tanpa ada gangguan. hal ini
terbukti apabila umat Hindu di Pura Jala Wira Dharma sedang melaksanakan
suatu ibadah contohnya merayakan ibadah hari raya Nyepi, maka umat Islam di
Masjid As-Salam menghormati dan tidak mengganggu dimana letak kedua tempat
ibadah ini yang berdekatan dan masih satu komplek. Selain itu biasanya sebelum
hari Raya Nyepi juga diadakan pawai ogoh-ogoh, dan disini umat Islam juga turut
serta dalam kegiatan pawai tersebut.

Dari hasil wawancara tersebut dan juga wawancara sebelumnya bahwa
hingga saat ini tidak perna terjadi pertikaian atau keributan. Hal ini dapat terjadi
karena besarnya sikap saling toleransi dan menjaga sehingga kerukunan dalam
beragama pun juga terjalin dengan baik. Perbedaan-perbedaan yang ada di
lingkungan Pura maupun Masjid tidak dijadikan suatu pembatas untuk hidup
bersama sehingga menciptakan bentuk-bentuk toleransi, yaitu sebagai berikut:

a. Kerjasama Dalam Kegiatan Keagamaan

Kerja sama dalam kegiatan keagamaan adalah hal yang cukup sulit apabila

setiap individu tidak memiliki sikap toleransi yang tinggi dalam dirinya.

¥ Nengah Labi(Pemangku Adat di Pura Jala Wira Dharma)Wawancara, surabaya 22 Desember
2021
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Dalam kerja sama daam keagamaan antara umat Hindu dan Islam juga
berjaan dengan baik, seperti yang diungakapkan oleh Ida Bagus:

“kerja sama di bidang keagamaan disini juga berjalan lancar ya, seperti

pemain gamelan itu tidak ada beberapa yang beragama Islam dan mau

masuk disini, jadi saat kita butuh untuk acara keagamaan pun mereka ikut
memainkan, bagi kami itu sudah kerja sama yang baik”®

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Suryanto selaku pengurus masjid
As- Salam:

“pastinya ada ya, kita kan masjid dinas dan semuanya sudah diatur oleh

dinas jadi saat kita mengadakap acara keagamaan umat hindu juga sering

membantu secara teknisnya”®®
Dari hasil wawancara tersebut sudah sangat jelas bahwa antar umat bergama Hindu
dan Islam di wilayah yang sama dan berdekatan memiliki sikap toleransi yang
sangat baik dan dalam kerjasama keagamaan. Sebagai bentuk dari sikap toleransi
keagamaan antara umat Hindu dan Islam ini maka saat umat Islam mengadakan
ibadah Shalat jumat, di sepakati juga bahwa sembahyang besar umat Hindu di
Pura Jala Wira Dharma.juga di laksanakan pada hari jumat bertepatan dengan
shalat jumat bagi umat Islamm

a. Kerjasama Dalam Sosial

Manusia adalah makhluk sosial dimana dalam menjalani kehidupan tidak bisa

terlepas dari interaksi antar sesama manusia.

88 |da Bagus(Pedanda di Pura Jala Wira Dharma)Wawancara, Surabaya 12 Febuari 2021
8Suryanto (Pengurus Masjid As-Salam) Wawancara, Surabaya 15 Juni 2021
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Sama halnya dengan umat Hindu dan Islam di Pura Jala Wira Dharma dan

Masjid As-Salam meskipun berbeda secara keyakinan tetapi karena toleransi yang

tinggi dan lokasi berdekatan tetap terjalin kerjasama dalam sosial dengan baik,
seperti yang di tuturkan Bapak mangku Nengah Labi:

“Kalau bakti sosial di sini sebelum pandemi pun sudah sering setiap jumat,

sekarang juga semakin rutin saling membantu menjaga lingkungan dengan

menyemprotkan disinfektan, terus kalo kita ada upacara adat juga dibantu
masak”.%

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas kerjasama umat Hindu dan
Islam
di Pura Jala Wira Dharma dan Majid As—Salam yang lokasinya sangat berdekatan
bahkan satu lingkungan terjalin dengan lancar seperti yang terjadi di lapangan.
Hal ini benar terjadi di lapangan, dan tidak semua umat bergama di Indonesia
tidak bisa hidup berdampingan seperti apa yang sering di beritakan. Di banyak
wilayah juga toleransi antar umat beragama di Indonesia juga terjalin sesuai

dengan seharusnya dan saling menghormati.

“*Nengah Labi(Pemangku Adat di Pura Jala Wira Dharma)Wawancara, surabaya 22 Desember
202
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan penelitian dan saran-saran bagi

pihak yang terkait dalam penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan, maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Hingga saat ini interaksi antara umat Hindu dan Islam berjalan dengan sangat baik
dan harmonis. Yang menjadi penyebabnya salah satunya adalah tidak adanya
benturan horizontal dalam jangka waktu yang lama yang membuat hubungan kedua
perbedaan tersebut berjalan dengan semestinya. Selain itu juga tingginya tingkat
toleransi juga menjadi dasar yang kuat sehingga terbentuknya interaksi yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, setidaknya ditemukan beberapa bentuk-
bentuk interaksi yaitu interaksi sosial bentukasosiasi yang meliputi : kerjasama,

akomdasi, dan asimilasi.

. Hubungan sikap toleransi antar umat Hindu dan Islam di Pura Jala Wira Dharma
dan Masjid As-Salam yang ada sudah pasti tidak datang dengan sendirinya atau
secara alamiah. Hal seperti ini tentunya tidak terjadi secara alamiah atau datang
dengan sendirinya. Tentu saja terdapat usaha-usaha yang mereka implementasikan
sesuai kebutuhan di kehidupan sehari-hari sehingga saling toleransi tanpa
nmengorbankan akidah maing-maing. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada

dua bentuk sikpa toleransi yang terjadi, yaitu ssikap toleransi kerjasama dalam hal
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keagamaan dan kerjasama dalam kegiatan sosial. Dan sikap toleransi ini menjadi
pondasi terjadinya interaksi sosial yang baik sehingga dapat membangun toleransi

yang kuat.

B. Saran

Dalam penulisan ini penulis memiliki banyak kekurang tetapi ada beberapa
saran yang penulis ingin ungkapkan berdasarkan hasil penelitian ini adalah :
1. Toleransi yang sudah terjalin di lingkungan kedua tempat ibadah ini hendaknya
selalu di jaga. Agar apa yang sudah terbangun dapat terus terjalin dengan semestinya.
2. Bagi Dinas TNl AL Ujung hendaknya memberikan perhatian dan terus
meningkatkan sikap toleransi dengan membentuk interaksi-interaksi baru yang dapat
membangun sikap toleransi dengan berupa kegiatan bersama.
3. Bagi pembaca kedepannya dapat menjadikan skripsi ini sebagai salah satu acuan

dan dapat mengembangka rumusan masalah yang belum terpecahkan.
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